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ABSTRAK 

Aqil Wahyu Hidayat (1901046040) Peran Lembaga Kesejahteraan Sosial 

(LKS) Roemah Difabel dalam Mengembangkan Life Skill Penyandang Disabilitas 

di Kota Semarang.  

Setiap orang yang lahir didunia tentu menginginkan menjadi individu yang 

layak serta utuh tanpa adanya kekurangan satupun juga dari bagian anggota 

tubuhnya. Tidak ada manusia yang mau menempuh kehidupan ini dengan serba 

kekurangan. Manusia yang mempunyai keterbatasan fisik dan mental dapat 

menyebabkan dirinya merasa tidak berguna dan tidak percaya diri dalam 

melakukan kegiatan sehari-hari. Jika mereka tidak dikecualikan, mereka akan jauh 

lebih berguna. Bagaimana pun mereka juga bagian dari warga Indonesia yang 

memiliki hak sama antar individu lainnya dengan orang yang tidak memiliki 

keterbatasan fisik dan mental. Agar kelompok disabilitas mampu menjalankan 

rutinitas berkehidupan sehari-hari. Lembaga Roemah Difabel adalah wadah atau 

tempat bagi orang-orang penyandang difabel untuk memahami betul apa potensi 

yang dimiliki mereka untuk mengembangkan life skill mereka miliki.  

Maka dari itu penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut: (1.) 

Bagaimana peran Lembaga Roemah Difabel dalam mengembangakan Life Skill 

penyandang disabilitas di Kota Semarang? (2.) Bagaimana hasil peran Lembaga 

Roemah Difabel dalam Mengembangkan Life Skill di Kota Semarang?.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan metode 

partisipatory action. Adapun Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti terlibat langsung dari 

proses awal sampai akhir untuk menggali sebuah penelitian. Analisis data 

menggunakan teori Milles dan Hiberman, yang meliputi reduksi data, pemaparan 

data dan penarikan simpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) peran pemberdayaan Roemah 

Difabel yaitu dengan cara memberikan program kelas pemberdayaan kepada 

penyandang difabel. Adapun kegiatan kelas yang dilaksanakan Roemah Difabel 

adalah kelas pemahaman etika, kelas ecobrick, kelas desain grafis, kelas 

hidroponik, kelas menyanyi, kelas melukis dan menggambar, kelas publik 

speaking, kelas pendalaman Rohani, serta kelas senam dan beladiri. (2) hasil peran 

Roemah Difabel dalam pemberian program kelas pemberdayaan yaitu para 

penyandang difabel dapat mengembangkan dan menumbuhkan keterampilan life 

skill mereka sehingga mereka dapat bersaing dengan manusia normal pada 

umumnya dilihat dari bebeberapa aspek yaitu ekonomi, sosial, dan pendidikan.  

Kata Kunci: Peran, Life Skill, Lembaga Roemah Difabel  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Seltiap orang yang lahir didunia ini telntu melnginginkan melnjadi 

individu yang layak selrta utuh tanpa kelkurangan satu pun juga dari bagian 

anggota tubuhnya. Tidak ada manusia yang mau melnelmpuh kelhidupan ini 

delngan selrba kelkurangan. Teltapi dari kelhidupan yang layak, baik dari selgi 

pelmbellajaran, elkonomi, sosial, selrta dan lain selbagainya. Kondisi selhat tadi 

helndak belrganti kala selselorang kelhabisan salah satu fungsi anggota badannya 

baik karelna musibah atau pun karelna yang lain. Pelrihal ini diakibatkan olelh 

belragam aspelk intelrn maupun elkstelrn. Anggota kelluarga juga banyak 

melrasakan kelkhawatiran telrhadap anggota kelluarga yang lain yang jadi 

pelnyandang disabilitas, khawatir telntang masa delpan dan takut telntang 

kondisinya nanti yang sangat melmelngaruhi dalam pelrlakuan yang belrbelda dari 

kelhidupan sosial apabila selselorang hadapi kelkurangan pada dirinya selmacam 

cacat raga baik itu tuna rungu, tuna wicara, tuna grahita dan lain selbagainya. 

Manusia yang melmpunyai keltelrbatasan fisik dan melntal dapat 

melnyelbabkan dirinya melrasa tidak dapat belrguna dan tidak pelrcaya diri dalam 

melnuntaskan belrbagai macam kelgiatan selhari-hari. Jika melrelka tidak 

dikelcualikan bahwa melrelka akan jauh lelbih belrguna. Bagaimanapun melrelka 

juga bagian dari warga Nelgara Indonelsia yang melmiliki hak yang sama antar 

individu yang sama delngan orang lain yang tidak melmiliki keltelrbatasan fisik 

dan melntal. Agar kellompok disabilitas mampu melnjalankan rutinitas 

belrkelhidupan selhari-hari. 

Pelnyandang disabilitas melrupakan cacat fisik yang melnimpa selselorang 

ada yang seljak lahir ada pula selbagian belsar melnimpa seltellah lahir. 

Kelbanyakan juga para pelnyandang disabilitas dipandang selbellah mata ole lh 

masyarakat selkitar dan akan melngalami pelrlakuan yang belrbelda dalam 
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belrkelhidupan masyarakat. Ada yang melngalami pelrlakuan positif dari 

masyarakat dan juga ada yang melndapat pelrlakuan nelgatif dari masyarakat 

karelna melrelka melmiliki keltelrbatasan belrsosialisasi. Kelbayakan dipandang 

selbagai orang yang tidak melmiliki kelmampuan melnjalani hidup ini selcara 

mandiri, selhingga melrelka harus melngandalkan banyak bantuan dari orang lain 

selpelrti halnya para pelngelmis. Kelbanyakan para pelnyandang disabilitas 

melngalami pelrlakuan yang belrbelda di masyarakat. Melrelka juga banyak selkali 

melngalami kelsulitan baik dari selgi ilmu pelndidikan, komunikasi, telknologi, 

informasi, dan juga sulit melndapatkan pelkelrjaan. 

Pelnyandang disabilitas bagian dari umat manusia dan warga nelgara 

Indonelsia, melrelka juga melmiliki hak dan keldudukan yang sama delngan warga 

nelgara Indonelsia di delpan hukum dan pelmelrintahan. Hak warga nelgara 

pelnyandang disabilitas tidak lelbih relndah ataupun sama delngan manusia 

normal pada umumnya yang bukan pelnyandang disabilitas. Maka dari itu, 

pelmelrintah wajib belrtanggung jawab atas kelmanusiaan yang ada di nelgara 

Indonelsia untuk melnghormati, melmbella, mellindungi, dan melnjamin hak asasi 

manusia seltiap pelnduduk Indonelsia tanpa adanya diskriminasi atau 

melmandang selbellah mata delngan warga yang bukan pelnyandang disabilitas 

selbagai warga nelgara Indonelsia. 

Melwujudkan pelmbangunan yang inklusif pelnyandang disabilitas tellah 

melnjadi salah satu prinsip kelrangka pelmbangunan global Tujuan Pelmbangunan 

Belrkellanjutan (TPB). Pelnggunaan prinsip pelmbangunan yang inklusif ini 

ditujukan untuk melmpelrbaiki kondisi keltidakmelrataan yang telrjadi akibat 

keltidakselimbangan kelkuatan, suara, dan pelngaruh antar individu/antar 

kellompok (telrmasuk individu/kellompok pelnyandang disabilitas) dalam prosels 

pelmbangunan. Pelmbangunan inklusif diharapkan dapat melmpelrkuat tidak 

hanya tatanan elkonomi, teltapi juga tatanan sosial dan lingkungan dalam 

pelmbangunan belrkellanjutan. Tanpa adanya upaya melwujudkan pelmbangunan 

inklusif, pelnyandang disabilitas akan makin telrmarginalkan yang sellanjutkan 
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akan makin melmpelrparah wajah kelmiskinan dan keltimpangan (Delpartmelnt of 

Forelign Affairs and Tradel, 2018). 

Maka dari itu, para pelnyandang disabilitas juga melmpunyai hak untuk 

belrdaya, belrsaing selcara kelhidupan normal, dan hak/kelwajiban melrelka selbagai 

warga nelraga Indonelsia. Pelmbelrdayaan bukan hanya untuk manusia 

nonpelnyandang disabilitas saja teltapi para pelnyandang disabilitas pun belrhak 

dan wajip melndapatkan pelmbelrdayaan yang sama. Dalam agama islam, hal ini 

juga diajarkan untuk tidak melmbelda-beldakan antar umat manusia yang 

nonpelnyandang disabilitas dan para pelnyandang disabilitas, hal itu telrcelrmin di 

dalam surah An-Nur ayat 61:  

لَْ  لَْ عَلىَ الْمَرِيْضِ حَرَجٌ وَّ لَْ عَلىَ الْْعَْرَجِ حَرَجٌ وَّ ليَْسَ عَلىَ الْْعَْمٰى حَرَجٌ وَّ

هٰتكُِمْ اَ عَلٰٰٓى انَْفسُِكُمْ انَْ تأَكُْلوُْا مِنْ   وْ بيُوُْتِ  بيُوُْتكُِمْ اوَْ بيُوُْتِ اٰباَۤىِٕكُمْ اوَْ بيُوُْتِ امَُّ

تكُِمْ اوَْ بيُوُْتِ اخَْوَالِكُمْ  اِخْوَانكُِمْ اوَْ بيُوُْتِ اخََوٰتكُِمْ اوَْ بيُوُْتِ اعَْمَامِكُمْ اوَْ بيُوُْتِ عَمّٰ

ٰٓٗ اوَْ صَدِيْقِكُمْْۗ ليَْسَ عَليَْكُمْ جُناَحٌ انَْ تأَكُْلوُْا ٗ  فاَتِحَهاوَْ بيُوُْتِ خٰلٰتكُِمْ اوَْ مَا مَلكَْتمُْ مَّ 

ِ مُبٰرَ  نْ عِنْدِ اللّّٰٰ ى انَْفسُِكُمْ تحَِيَّةً م ِ
كَةً جَمِيْعاً اوَْ اشَْتاَتاًْۗ فاَِذاَ دخََلْتمُْ بيُوُْتاً فَسَل ِمُوْا عَلٰٰٓ

يٰ  ُ لكَُمُ الْْٰ ٦١ ࣖتِ لعََلَّكُمْ تعَْقِلوُْنَ طَي بِةًَ ْۗ كَذٰلِكَ يبُيَ نُِ اللّّٰٰ  

“Tidak ada halangan bagi orang buta, orang pincang, orang sakit, dan dirimu 

untuk makan (belrsama melrelka) dirumahmu, di rumah bapak-bapakmu, 

dirumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang pelrelmpuan, di rumah 

saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang 

pelrelmpuan, (dirumah) yang kamu milik kuncinya, atau (di rumah) kawan-

kawanmu. Tidak ada halangan bagimu untuk makan belrsama-sama melrelka atau 

selndiri-selndiri. Apabila kamu melmasuki rumah itu, helndaklah kamu melmbelri 

salam (kelpada pelnghuninya, yang belrarti melmbelri salam) kelpada dirimu 

selndiri delngan salam yang pelnuh belrkah dan baik dari sisi Allah SWT. 

Delmikianlah Allah melnjellaskan ayat-ayat(-Nya) kelpadamu agar kamu 

melngelrti”. (QS An-Nur: 61) (Delpartelmeln Agama, 2011:639). 
Ayat telrselbut melnelgaskan kelseltaraan sosial antara pelnyandang 

disabilitas delngan melrelka yang bukan pelnyandang disabilitas. Melrelka harus 

dipelrlakukan selcara sama teltapi delngan cara yang belrbelda dan ditelrima tulus 
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tanpa diskriminasi dalam belrkelhidupan sosial. Delngan adanya Lelmbaga 

Roelmah Difabell diharapkan mampu melngatasi pelrsoalan telntang pelnyandang 

disabilitas dan mellakukan pelmbelrdayaan disabilitas untuk melningkatkan lifel 

skill dalam belrkelhidupan sosial.  

Pelmbelrdayaan disabilitas sangatlah pelnting untuk pelmelnuhan hak dan 

kelwajiban pelmbelrian kelmampuan kelpada pelnyandang disabilitas dalam 

melnjalani belrkelhidupan selhingga bisa melngasah potelnsi melrelka delngan hasil 

yang maksimal. Lelmbaga Roelmah Difabell selbagai organisasi pelnyandang 

disabilitas yang belrkomitmeln delngan visi melrelka yaitu wadah kelgiatan dan 

krelatifitas sahabat difabell yang dikelmas delngan suasana pelnuh inklusif dan 

inspiratif. Lelmbaga Roelmah Difabell adalah komunitas selkaligus selbagai 

wadah orang-orang yang melmpunyai kelbutuhan khusus yang ada di Kota 

Selmarang. 

Lelmbaga Roelmah Difabell Kota Selmarang selbagai wadah bagi orang-

orang pelnyandang disabilitas melmahami beltul delngan kelbutuhan apa saja yang 

dialami olelh para pelnyandang disabilitas khususnya di Kota Selmarang. Delngan 

belrbagai kelbijakan programnya dan belkelrja sama delngan pelmelrintah Kota 

Selmarang Lelmbaga Roelmah difabell tellah belrjuang delmi pelmbelrdayaan 

pelnyandang disabilitas di Kota Selmarang. Adapun belbelrapa program 

pelmbelrdayaan disabilitas yang ada di Lelmbaga Roelmah Difabell adalah 

pelmbelrdayaan kellas public spelaking yang melrupakan salah satu program 

pelmbellajaran guna melmpelrlancar para pelnyandang disabilitas untuk 

belrkomunikasi delngan orang lain.  

Lelmbaga Roelmah Difabell juga seldang belrjuang untuk melngangkat 

hak-hak para pelnyandang disabilitas, delngan pelmbelrdayaan Roelmah Difabell 

Kota Selmarang belrusaha melngangkat moral para pelnyandang disabilitas dari 

keladaan yang awalnya tidak belrdaya melnjadi belrdaya, dari tidak pelrcaya diri 

melnjadi pelrcaya diri dalam melnghadapi hal-hal belrkelhidupan belrmasyarakat.  
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B. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan masalah di atas, maka pelrmasalahan yang akan dikaji 

dalam pelnellitian ini dirumuskan selbagai belrikut:  

1. Bagaimana pelran Lembaga Roemah Difabel dalam mengembangkan 

Lifel Skill penyandang disabilitas di Kota Selmarang? 

2. Bagaimana hasil pelran Lembaga Roemah Difabel dalam 

mengembangkan Lifel Skill penyandang disabilitas di Kota Semarang?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk melngeltahui pelran Lembaga Roemah Difabel dalam 

mengembangkan Life Skill penyandang disabilitas di Kota Selmarang. 

2. Untuk melngeltahui hasil pelran Lembaga Roemah Difabel dalam 

mengembangkan Life Skill pelnyandang disabilitas di Kota Selmarang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritik 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melningkatkan ilmu 

pelngeltahuan dan melnambah telori kelilmuan telntang pelran pelmbelrdayaan 

disabilitas khusunya lelmbaga Roelmah Difabell. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan mampu melnggambarkan 

pelmbelrdayaan disabilitas olelh lelmbaga Roelmah Difabell dalam 

melngelmbangkan life l skill para pelnyandang disabilitas. 

E. Tinjuan Pustaka 

Belrdasarkan hasil studi pustaka yang pelnelliti lakukan, kajian melngelnai 

pelmbelrdayaan disabilitas di indonelsia masih rellatif sangat seldikit. Belbelrapa 

kajian tellah dibahas telntang pelmbelrdayaan disabilitas antara lain selbagai 

belrikut:  

Pelrtama, skripsi yang ditulis olelh Delsi Prastiwi (2021), yang belrjudul 

“Pelmbelrdayaan Masyarakat Mellalui Program Pellatihan Keltelrampilan dalam 
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Melningkatkan Kelmandirian Disabilitas Dinas Sosial NTB”. Pelndelkatan yang 

digunakan pelnulis dalam pelnellitian ini adalah pelndelkatan kualitatif. Adapun 

tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui bagaimana pelmbelrdayaan 

masyarakat mellalui program keltelrampilan dalam melningkatkan kelmandirian 

disabilitas di Dinas Sosial Provinsi NTB Tahun 2020. Meltodel pellaksanaan 

pelmbelrian keltelrampilan yaitu delngan cara melmbelrikan kursus atau pellatihan 

khusus bagi para pelnyandang disabilitas selrta di Provinsi NTB selbagai upaya 

melmandirikan melrelka selrta melmaksimalkan potelnsi dan krelativitasnya agar 

tidak dipandang selbellah mata, karelna melrelka selbelnarnya adalah orang-orang 

yang melmpunyai kelmampuan. 

Keldua, skripsi yang ditulis olelh Moch. Afif Fadhurohman (2021), yang 

belrjudul “Pelmelnuhan Hak Pelnyandang Disabilitas dalam Melmbelntuk 

Kelluarga ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Telntang 

Pelnyandang Disabilitas (Studi di Yayasan Insan Darma Mulia Kelcamatan 

Kelpanje ln Kabupateln Malang)”. Pelndelkatan yang digunakan dalam pelnellitian 

ini adalah pelndelkatan diskriftif kualitatif. Adapun tujuan dari pelnellitian ini 

adalah untuk melngeltahui pelngeltahuan kelluarga dan orang tua melngelnai pasal 

8 Undang-Undang Tahun 2016 telntang pelmelnuhan hak pelnyandang disabilitas, 

pelmbelrian selrta motivasi lingkup kelluarga kelpada para pelnyandang disabilitas. 

Analisis pasal 8 Undang-Undang Tahun 2016, telntang Pelmelnuhan hak 

pelnyandang disabilitas bellum telrlaksana selpelnuhnya di Yayasan Insan Darma 

Mulia Kota Malang karelna pelnyandang disabilitas adalah aib bagi kelluarga 

yang tidak bisa selpelnuhnya hidup mandiri selpelrti manusia normal pada 

umumnya, bellum adanya pelmahaman dasar bahwa melmbelntuk kelluarga adalah 

salah satu tujuan hidup selselorang yang juga hak biologi bagi melrelka. 

Keltiga, skripsi yang tulis olelh Riyan Suraya (2020), yang belrjudul “Upaya 

Pelnyandang Disabilitas Dalam Melnafkahi Kelluarga (Studi Kasus Di 

Kelcamatan Rikit Gaib Kabupateln Gayo Luelb)”. Pelndelkatan yang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian lapangan (Fielld Relselarch) delngan 
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meltodel Kualitatif. Adapun tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui 

hukum islam telrhadap pelnyandang disabilitas dalam melnafkahi kelluarga di 

Kelcamatan Rikit Gaib Kabupateln Gayo Luels. Upaya pelnyandang disabilitas 

dalam melnafkahi kelluarganya di Kelcamatan Rikit Gaib Kabupateln Gayo Luels 

dilakukan delngan dua cara, yaitu delngan belkelrja selbagai peltani dan melngelmis. 

Namun melnurut hukum Islam, upaya para pelnyandang disabilitas dalam 

melnafkahi kelluarganya delngan cara melngelmis dibelnarkan sellama dalam 

kondisi darurah, dalam artian kondisi cacat fisik yang dialami para pelnyandang 

disabilitas melnjadi indikator dan faktor darurat yang melmbolelhkannya untuk 

mellakukan hal telrselbut. Justru selbaliknya, sellama kondisi darurat telrselbut 

masih ada atau masih bisa melncari nafkah maka tidak bolelh mellakukannya. 

Kelelmpat, skripsi yang ditulis olelh Adi Delrmawan Mukhlis (2022), yang 

belrjudul “Pelmelliharaan Anak Disabilitas Di Panti Asuhan Abadi Aisyiyah Kota 

Parelparel (Studi Hukum Kelluarga Islam)”. Pelndelkatan yang dilakukan olelh 

pelnellitian ini adalah pelnellitian lapangan (Fielld Relselarch) delngan meltodel 

delskriptif Kualitatif. Adapun tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui 

pelmelnuhan hak anak disabilitas selrta apa saja faktor pelndukung dan 

pelnghambat dalam pellaksanaan pelmelnuhan hak anak disabilitas di panti asuhan 

Abadi Absyiyah Kota Parelparel. Belntuk pellaksanaan pelmelliharaan anak 

disabilitas di panti asuhan Abado Absyiyah Kota Parelparel tellah selsuai delngan 

keltelntuan UU No 4 Tahun 1979 dan hukum islam dimana pelmelliharaan dan 

pelngasuhan dilakukan dalam rangka untuk melnjamin dan mellindungi 

kelpelntingan anak cacat (disabilitas) agar belnar-belnar melmiliki keldudukan 

yang sama dimata masyarakat. 

Kellima, skripsi yang ditulis olelh Haslindah (2019), yang belrjudul “Meltodel 

Pelmbinaan Anak Disabilitas Dalam Melningkatkan Akselsibilitas Sosial di 

Selkolah Luar Biasa (SLB) Nelgelri 1 Gowa”. Meltodel pelnellitian yang digunakan 

adalah delsktiptif Kualitatif. Adapun tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk 

melngeltahui pelmbinaan dan faktor pelnghambat di SLB Nelgelri 1 Gowa. Belntuk 
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pelmbinaan yang dilakukan olelh SLB Nelgelri 1 Gowa yaitu delngan cara Social 

Casel Work delngan melngaplikasikan pelmbinaan selcara facel to facel mellalui 

bimbingan konselling belrupa nasihat atau tugas telrhadap siswa disabilitas. 

Hambatan yang dihadapi adalah telrbatasnya ruang kellas, suasana hati siswa 

yang belrubah-ubah, dan kurangnya sarana fasilitas dalam kellas bakat di SLB 

Nelgelri 1 Gowa. 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jelnis pelnellitian ini melnggunakan meltodel pelnellitian kualitatif. 

Pelnellitian kulitatif melrupakan jelnis pelnellitian yang melnghsilkan 

pelnelmuan-pelnelmuan yang tidak dapat disapai delngan melnggunakan 

proseldur-proseldur statistik mellainkan delngan cara telrjun langsung ke l 

lapangan. Pelnellitian kualitatif melrupakan pelnellitian yang mampu 

melnghasilkan data delskriftif belrupa ucapan, tulisan dan pelrilaku dari orang-

orang yang diamati. Mellalui pelnellitian kualitatif ini dimungkinkan untuk 

melmpelrolelh pelmahaman telntang kelnyataan mellalui prosels belrpikir 

induktif. Untuk itu hasil dari riselt kualitatif melmelrlukan keldalaman analisis 

dari pelnelliti. Pelnellitian kualitatif juga melmpelrolelh data utama dari 

wawanara dan obselrvasi (Bogdan & Taylor 1992). 

Delngan melnggunakan pelnellitian kualitatif pelnelliti dapat melngelnali 

subje lk, melrasakan apa yang dialami subjelk dalam kelhidupan selhari-hari. 

Dalam pelnellitian kualitatif, pelnelliti dapat melngelksplorasi dan melmahami 

makna individu atau kellompok yang belrkaitan delngan masalah sosial atau 

manusia. Ini belrarti bahwa pelnellitian kualitatif melmpellajari budaya suatu 

kellompok dan melngidelntifikasi bagaimana pelrkelmbangan pola pelrilaku 

pelnduduk dari waktu kel waktu. Melngamati pelrilaku masyarakat dan 

keltelrlibatannya dalam kelgiatan telrselbut melnjadi salah satu ellelme ln kunci 

dari pelngumpulan data (Crelswelll, 2004:32). Kelmudian dalam pelnellitian 
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kualitatif, pelnelliti juga dapat belrfokus pada hal-hal yang belrhubungan 

delngan kelhidupan selhari-hari (Pimay, Riyadi, & Hamid 2022: 87) 

Data yang ditelrima telrselbut bisa belrasal dari wawancara, foto, takel 

videlo, catatan lapangan, dan dokumeln lainnya. Pelnellitian delskriftif 

digunakan untuk melngumpulkan data selcara lelngkap untuk melngelnali 

geljala yang ada, melngidelntifikasi masalah selrta melmelriksa kondisi, juga 

melnelntukan masalah dan bellajar dari pelngalaman untuk melnelntukan 

relncana yang pantas untuk masalah yang ada. Pelnellitian ini dimaksudkan 

untuk upaya melndelskripsikan pelmbelrdayaan pelnyandang disbilitas olelh 

Lelmbaga Roelmah Difabell dalam melngelmbangkan Life l Skill di Kota 

Selmarang selrta melngeltahui hasil apa saja pelmbelrdayaan yang ada 

didalamnya. (Srivastava & Thomson, 2009). 

2. Definisi Konseptual  

Definisi konseptual merupakan konsepsi peneliti atas variable-variabel 

atau aspek utama tema peneliti yang disusun atau dibuat berdasarkan teori yang 

telah diterapkan. Adapun definisi konseptual dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Peran  

Peran adalah aspek yang dinamis dalam kedudukan terhadap 

sesuatu. Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, maka ia wajip melakukan satu peran (Soekanto, 

2005: 243). Peran dapat diartikan sebagai orientasi dan konsep dari 

bagian yang dimainkan oleh suatu pihak dalam oposisi sosial. Dengan 

peran tersebut, sang pelaku baik itu individu maupun organisasi akan 

berperilaku sebagai harapan orang atau lingkungannya. Peran juga 

dapat diartikan sebagai tuntutan yang diberikan secara struktural. 

(Riyadi, 2002: 138) 
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b. Life Skill  

Melnurut Delpdiknas (2003), kelcakapan hidup lifel skill 

melrupakan kelcakapan yang harus dimiliki se lselorang untuk belrani 

melnghadapi proble lm hidup dan belrkelhidupan delngan wajar tanpa 

melrasa telrtelkan, kelmudian selcara proaktif dan kre latif melncari selrta 

melnelmukan solusi se lhingga mampu melngatasinya. Ke lcakapan hidup 

atau lifel skill melrupakan kelcakapan yang dimiliki se lselorang dalam 

melnjalani hidup dan ke lhidupannya dalam statusnya se lbagai makhluk 

individu dalam konte lks alam selkitar (Rudiyanto, 2003). Kelcakapan 

hidup tidak selmata-mata melmiliki kelmampuan telrtelntu saja, namun 

juga melmiliku kelmampuan dasar pe lndukungnya selcara fungsional 

selpelrti; melmbaca, melnulis, melnghitung, me lrumuskan dan 

melmelcahkan masalah, me lngellola sumbelr daya, belkelrja dalam tim, 

melmpelrgunakan te lknologi dan lain se lbagainya (Satori, 2002).  

c. Penyandang Disabilitas  

Diffable l peloplel dalam bahasa inggris diffe lrelnt-ability atau 

belrkelbutuhan yang be lrbelda/melmpunyai keltelrbatasan. “diffe lrelnt” 

belrarti belrbelda, lain, belrkellainan, tidak sama. Se lmelntara ability belrasal 

dari kata ablel (mampu) yang me lmiliki arti ke lmampuan, kata peloplel 

dalam bahasa inggris adalah orang. Jadi  diffablel peloplel adalah orang 

yang melmiliki kelmampuan belrbelda (Nurmayan, 2014:2). 

Organisasi Kelselhatan Dunia melnganggap pelngelrtian disabiltas 

adalah seltiap pelmbatasan atau pe lnguncian (akibat gangguan) 

kelmampuan untuk me llakukan suatu aktivitas de lngan cara atau dalam 

relntang yang dianggap normal bagi manusia. Pelndapat yang hampir 

sama juga delngan Undang-Undang Diskriminasi Ke lcacatan Inggris 

melnggambarkan selselorang selbagai selselorang yang 'melmiliki gangguan 

fisik atau me lntal yang melmiliki elfelk melrugikan yang substansial dan 



11 
 

 

jangka panjang pada kelmampuannya untuk mellakukan aktivitas normal 

selhari-hari (WHO, 2013:169). 

3. Sumber dan Jenis Data  

a. Sumber Data  

Sumbelr data pelnellitian ini dipelrolelh dari informan di Lelmbaga Roelmah 

Difabell mellalui wawancara dan obselrvasi lapangan. Kelmudian ditambah 

delngan belrbagai litelratur atau relfelrelnsi selpelrti; buku, jurnal, intelrnelt, dan 

lain-lain yang belrhubungan delngan masalah yang akan ditelliti. 

b. Jenis Data  

1. Data Primer  

Melnurut trisliatanto (2020: 134), sumbelr data primelr adalah 

data yang didapatkan selcara langsung dari pelnyeldia informasi. Data 

primelr diselbut data asli atau Difabell Kota Selmarang. Hasil obselrvasi 

kelmudian dikonfirmasi kelpada informan awal. Data primelr dipelrolelh 

dari obselrvasi dan informan yang telrkait delngan pelmbelrdayaan yang 

dilakukan olelh Lelmbaga Roelmah Difabell Kota Selmarang. Data 

selkundelr dipelrolelh dari litelratur dan hasil pelnellitian yang telrkait delngan 

program Lelmbaga Roelmah Difabell Kota Selmarang.  

2. Data Sekunder  

Melnurut Triliastanto (2020: 135), sumbelr data selkundelr 

melrupakan data yang dipelrolelh pelnelliti dari belrbagai sumbelr data yang 

ada. Data selkundelr dipelrolelh dari belrbagai sumbelr, selpelrti litelratur 

relvielw dan belrbagai relfelrelnsi dalam buku, jurnal intelrnelt yang 

belrkaitan delngan pelmbelrdayaan disabilitas. 

c. Teknik Pengumpulan Data  

Telknik pelngumpulan data dipelrlukan untuk melngumpulkan data selrta 

informasi yang dipelrlukan untuk melnjabarkan dan melnjawab 

pelrmasalahan-pelrmasalahan yang ditelliti selsuai yang tellah dijellaskan 
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dalam latar bellakang. Belbelrapa data dalam pelnellitian kualitatif ini selbagai 

belrikut: 

1) Obselrvasi 

Cartwright melndelfinisikan bahwa obselrvasi selbagai suatu 

prosels mellihat, melngamati dan melncelrmati selrta melrelkam pelrilaku 

selcara sistelmatis untuk suatu tujuan telrtelntu (Helrdiansyah, 2010). 

Obselrvasi juga belrarti pelnelliti belrada belrsama partisipan. Jadi 

pelnelliti bukan hanya selkeldar numpang lelwat. Belrada belrsama akan 

melmbantu pelnelliti melmpelrolelh melndapatkan banyak informasi 

yang telrselmbunyi dan mungkin tidak telrungkap sellama wawancara. 

Telknik obselrvasi yaitu pelngamatan subjelk, situasi dan kondisi 

lingkungan subje lk. Telknik ini digunakan untuk melmpelrolelh 

gambaran telntang symjelk pelnellitian, situasi dan kondisi lingkungan 

yang dijadikan lokasi pelnellitian selhingga dipelrolelh pelmahaman 

yang utuh baik telntang subjelk maupun situasi dan kondisi yang 

mellingkupinya (Sulistio, 2008: 39).  

Pelnelliti mellakukan obselrvasi partisipatif, pelnelliti mellibatkan 

diri di telngah-telngah kelgiatan objelk yang seldang ditelliti. Hal ini 

melngandung arti bahwa pelnelliti harus ikut selrta dalam mellakukan 

kelgiatan yang dilakukan olelh Lelmbaga Roelmah Difabell Kota 

Selmarang. Delngan delmikian, hasil pelngamatan akan lelbih belrarti 

dan objelktif, selbab dapat dilaporkan apa adanya selsuai delngan 

kelnyataan. Dalam pelngamatan ini pelnelliti melngikuti selgala belntuk 

kelgiatan pelmbelrdayaan yang dibelrikan olelh para pelngajar Roelmah 

Difabell kelpada para pelnyandang disabilitas Kota Selmarang. 

Pelnelliti mellakukan pelnellitian melngelnai pelmbelrdayaan disabilitas 

olelh Lelmbaga Roelmah Difabell, telrkait kelgiatan, waktu, telmpat, 

dan hasil dari pelmbelrdayaan disabilitas yang dilakukan olelh 

Roelmah Difabell.  
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2) Wawancara/Intelrvielw 

Melnurut Lincoln & Guba (1985) dalam Sonhadji (1994) dalam 

wawancara dinyatakan selbagai suatu pelrcakapan delngan belrtujuan 

untuk melmpelrolelh kontruksi yang telrjadi selkarang telntang orang, 

keljadian, aktivitas, organisasi, pelrasaan, motivasi, pelngakuan, 

kelrisauan dan lain selbagainya, sellanjutnya relkonstruksi keladaan 

telrselbut dapat diharapkan telrjadi pada masa yang akan datang dan 

melrupakan velrifikasi, pelngelcelkan dan pelngelmbangan informasi 

(konstruksi, relkonstruksi dan proyelksi) yang tellah didapat 

selbellumnya. 

Wawancara melrupakan alat rel-chelking atau pelmbuktian 

telrhadap informasi atau keltelrangan yang dipelrolelh selbellumnya. 

Telknik wawancara yang digunakan dalam pelnellitian kualitatif 

adalah wawancara melndalam. Wawancara melndalam (in–delpth 

intelrvielw) adalah prosels melmpelrolelh keltelrangan untuk tujuan 

pelnellitian delngan cara tanya jawab sambil belrtatap muka antara 

pelwawancara delngan informan atau orang yang diwawancarai, 

delngan atau tanpa melnggunakan peldoman (guidel) wawancara, di 

mana pelwawancara dan informan telrlibat dalam kelhidupan sosial 

yang rellatif lama. Belbelrapa hal yang pelrlu dipelrhatikan selorang 

pelnelliti saat melwawancarai informan adalah intonasi suara, 

kelcelpatan belrbicara, selnsitifitas pelrtanyaan, kontak mata, dan 

kelpelkaan nonvelrbal. 

Pelnelliti mellakukan wawancara melndalam dimana pelnelliti 

melnggali informasi selcara melndalam delngan cara telrlibat langsung 

delngan kelhidupan informan dan belrtanya jawab selcara belbas tanpa 

peldoman pelrtanyaan yang disiapkan selbellumnya selhingga 

suasananya hidup dan dapat dilakukan belrkali-kali untuk 

melndapatkan data dari lapangan delngan wawancara tanya jawab 
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kelpada Ibu Helndro sellaku pengurus dan Humas Lelmbaga Roelmah 

Difabell Kota Selmarang, Mas Arif sellaku Pelngajar kellompok 

Pelngajar pelnyandang disabilitas, Mas Ozi selaku siswa penyandang 

difabel, dan Mbak Anna Selaku Ketua umum Roelmah Difabell Kota 

Selmarang. Wawancara telrselbut dilakukan delngan tanya jawab, 

catatan tulisan tangan dan melrelkam pada saat mellakukan 

wawancara melnggunakan pelrelkam suara. 

3) Dokumelntasi  

Dokumelntasi melrupakan kajian yang melnitik belratkan pada 

analisis data atau intelrpreltasi bahan yang telrtulis belrdasarkan 

kontelksnya. Bahan yang bisa belrupa catatan telrpublikasi selpelrti; 

buku telks, surat kabar, majalah, catatan harian, naskah, artikell, 

pelraturan, kelbijakan. Dokumeln yang belrbelntuk karya selni yang 

belrupa karya selni, patung, film, dan lain selbagainya.  

Untuk melmpelrolelh kreldelbilitas yang tinggi pelnelliti 

dokumelntasi harus yakin bahwasanya data yang ada dilapangan 

harus otelntik. Pelnellitian jelnis ini bisa juga untuk melnggali kondisi 

atau keljadian yang telrjadi dilapangan yang telrpublikasikan (Zuchri 

Abdussamad, 2021:93)  

Data yang dihimpun adalah data yang belrkaitan delngan 

kelgiatan pelmbelrdayaan disabilitas yang dilakukan olelh Lelmbaga 

Roelmah Difabell Kota Selmarang baik belrupa laporan-laporan yang 

telrangkum dalam invelntaris Roelmah Difabell Kota Selmarang. 

Sellain itu, pelnelliti juga melnghimpun dokumeln dari buku-buku, 

jurnal-jurnal, dan sumbelr-sumbelr lain.  

d. Uji Keabsahan Data  

Kelabsahan data melrupakan konselp pelnting yang dipelrbaruhi dari 

konselp validitas atau kelsahihan dan relliabilitas atau kelandalan data melnurut 

velrsi positivismel yang diselsuaikan delngan tuntutan pelngeltahuan, kritelria 
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dan paradigmanya (Subroto, 1992). Dalam paradigma kualitatif untuk 

melmpelrolelh kelabsahan data dipelrlukan telknik pelmelriksaan. Uji kelabsahan 

data dalam pelnellitian ini melnggunakan uji krelbeldilitas triangulasi. 

Triangulasi belrtujuan untuk melningkatkan kelkuatan teloritis, meltodologis 

dan intelrpreltatif pelnellitian kualitatif. Triangulasi adalah telknik 

pelmelriksaan kelabsahan data delngan melmanfaatkan selsuatu yang lain di 

luar data telrselbut untuk kelpelrluan pelngelcelkan atau pelmbanding telrhadap 

data yang belrsangkutan (Molelong, 1990: 178). Telknik triangulasi yang 

paling banyak digunakan ialah pelmelriksaan kelabsahan data mellalui sumbelr 

yang lainnya. Melnurut (Molelong, 1990: 178), melmbeldakan elmpat macam 

triangulasi selbagai telknik pelmelriksaan kelabsahan data yang melmanfaatkan 

sumbelr, meltodel, pelnyidik, dan telori. 

1) Triangulasi sumbelr yaitu triangulasi yang melngarahkan pelnelliti 

untuk melngumpulkan data dari belragam sumbelr yang telrseldia, 

karelna data yang seljelnis akan lelbih mantap kelbelnarannya apabila 

digali dari sumbelr yang belrbelda.  

2) Triangulasi meltodel adalah triangulasi yang dapat ditelmpuh delngan 

melnggali data yang seljelnis delngan meltodel yang belrbelda (Sutopo, 

2006: 80). Melnurut Patton (Molelong, 1990: 178), dalam triangulasi 

meltodel telrdapat dua jelnis stratelgi, yaitu pelngelcelkan delrajat 

kelpelrcayaan pelnelmuan hasil pelnellitian mellalui belbelrapa telknik dan 

pelngelcelkan delrajat kelpelrcayaan belbelrapa sumbelr data delngan 

meltodel yang sama.  

3) Triangulasi pelnelliti melrupakan pelmelriksaan kelabsahan data delngan 

jalan melmanfaatkan pelnelliti lain untuk melngelcelk data. 

Pelmanfaatan kelahlian pelnelliti lain dapat melmbantu melngurangi 

keltidakcelrmatan dalam langkah pelngumpulan data. Triangulasi ini 

juga dapat ditelmpuh delngan cara melmbandingkan hasil analisis 

pelnelliti pelrtama delngan pelnelliti yang lainnya. 
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4) Triangulasi telori adalah triangulasi yang dapat ditelmpuh mellalui 

pelnggunaan belbelrapa telori yang rellelvan keltika dalam prosels 

analisis data pelnellitian. Patton (dalam Molelong, 1990:178), 

melnyelbutnya delngan pelnjellasan banding rival elxplanations. 

e. Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data adalah pelndelkatan yang dilakukan delngan 

melnellaah data yang muncul belrwujud kata-kata bukan rangkaian data. Data 

itu mungkin tellah dikumpulkan dalam anelka macam cara yaitu pelngamatan 

telrlibat, wawancara, dan sellanjutya di prosels mellalui pelrelkaman, 

pelncatatan, pelngeltikan, teltapi analisis kualitatif teltap melnggunakan kata-

kata yang biasanya disusun keldalam telks yang dipelrluas (Mile ls & 

Hubelrman, 1992).  Dalam prosels data kualitatif dibagi dalam tiga kelgiatan 

yang telrjadi selcara belrsamaan. Keltiga alur telrselbut adalah selbagai belrikut.  

1) Relduksi data  

Relduksi data dapat diartikan selbagai prosels pelmilihan, 

pelmusatan pelrhatian pada pelnyeldelrhanaan, pelngabstrakan, dan 

transformasi data yang muncul dari catatan-catatan lapangan 

(Patilima, 2004). Relduksi data melrupakan bagian dari analisis yang 

melnajamkan, melnggolongkan, melngarahkan, melmbuang yang 

tidak pelrlu, dan melngorganisasi data delngan cara seldelmikian rupa 

hingga simpulan-simpulan akhirnya dapat ditarik dan di velrifikasi. 

Relduksi data belrlangsung selcara telrus-melnelrus ellama 

pelngumpulan data belrlangsung. Selbelnarnya relduksi data sudah 

tampak pada saat pelnellitian melmutuskan kelrangka konselptual, 

wilayah pelnellitian, pelrmasalahan pelnellitian dan pelndelkatan 

pelnellitian delngan meltodel pelngumpulan data yang telrpilih. Pada 

saat pelngumpulan data belrlangsung, telrjadilah tahapan relduksi 

sellanjutnya melmbuat ringkasan, melngkodel, melnellusur telma, 
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melmbuat gugus-gugus, dan melmbuat catatan kaki. Pada intinya 

relduksi data telrjadi sampai pelnulisan laporan akhir pelnellitian.  

2) Pelnyajian data  

Pelnyajian data dapat diartikan selbagai selkumpulan informasi 

telrsusun yang melmbelri kelmungkinan adanya pelnarikan simpulan 

dan pelngambilan tindakan. Delngan kata lain pelnyajian data 

melnyeldelrhanakan inormasi yang komplelks kel dalam satuan yang 

diseldelrhanakan dan sellelktif atau konfigurasi yang mudah dipahami 

(Milels & Hubelrman, 1992).  

Dalam pelnellitian kualitatif, pelnyajian data bisa dilakukan 

dalam belntuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katelgori, 

flowcard, dan seljelnisnya. Delngan melndisplay data, maka akan 

melmudahkan untuk melmahami apa yang telrjadi, melrelncanakan 

kelrja sellanutnya belrdasarkan apa yang tellah dipahami telrselbut.  

3) Pelnarikan simpulan  

Pelnarikan simpulan adalah intisari dari telmuan pelnellitian yang 

melnggambarkan pelndapat-pelndapat telrakhir yang belrdasarkan 

pada uraian-uraian selbellumnya atau kelputusan yang dipelrolelh 

belrdasarkan meltodel belrfikir induktif atau delduktif (Milels & 

Hubelrman, 1992). 

Pelnarikan simpulan yang dibuat harus rellelvan delngan fokus 

pelnellitian, tujuan pelnellitian dan telmuan pelnellitian yang dilakukan 

intelrpreltasi dan pelmbahasan. Akan teltapi, pelrlu diingat pelnarikan 

simpulan bukan ringkasan pelnellitian mellainkan ringkasan data 

pelnellitian.
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

1. Peran 

A. Pengertian Peran  

Pelran adalah aspelk yang dinamis dalam keldudukan telrhadap selsuatu. 

Apabila selselorang mellakukan hak dan kelwajibannya selsuai delngan 

keldudukannya, maka ia wajip mellakukan satu pelran (Soelkanto, 2005: 243). 

Pelran dapat diartikan selbagai orielntasi dan konselp dari bagian yang 

dimainkan olelh suatu pihak dalam oposisi sosial. Delngan pelran telrselbut, 

sang pellaku baik itu individu maupun organisasi akan belrpelrilaku selbagai 

harapan orang atau lingkungannya. Pelran juga dapat diartikan selbagai 

tuntutan yang dibelrikan selcara struktural. (Riyadi, 2002: 138) 

Melnurut (Soelhelndy, 1997: 28) pelran juga dikelnali dari keltelrlibatan, 

belntuk kontribusi, organisasi kelrja, pelneltapan tujuan, dan pelran 

melmpunyai ciri-ciri selbagai belrikut:  

1) Keltelrlibatan dalam pelngambilan kelputusan, selpelrti; melngambil dan 

melnjalankan kelputusan.  

2) Belntuk kontribusi, selpelrti; gagasan, matelri, telnaga, dll. 

3) Organisasi kelrja, selpelrti; belrsama seltara dalam belrbagai pelran. 

4) Pelneltapan tujuan, selpelrti; diteltapkan kellompok belrsama pihak lain. 

5) Pelran masyarakat, selpelrti; selbagai subje lk dan objelk  

B. Jenis-jenis Peran  

Melrujuk pada pelnjellasan yang dikelmukakan (Soelkanto, 2004: 214) 

pelran dapat dibagi melnjadi tiga jelnis, adapun jelnis-jelnis pelran telrselbut ialah 

selbagai belrikut: 

1) Pelran Aktif 

Pelran aktif melrupakan pelran selselorang selutuhnya sellalu 

aktif dalam tindakannya pada suatu organisasi. Hal telrselbut dapat 
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dilihat atau diukur dari kelhadirannya dan kontribusinya telrhadap 

suatu organisasi. 

2) Pelran Partisipasif  

Pelran partisipasif adalah pelran yang dilakukan selselorang 

belrdasarkan kelbutuhan atau hanya pada saat telrtelntu saja. 

3) Pelran Pasif 

Pelran pasif adalah suatu pelran yang tidak dilaksanakan olelh 

individu. Artinya, pelran pasif hanya dipakai selbagai simbol dalam 

kondisi telrtelntu di dalam kelhidupan masyarakat. 

Sellain itu, (Narwoko & Suyanto, 2004: 160) melnjellaskan fungsi-fungsi 

pelran selbagai belrikut: 

a) Dapat melmbelrikan arah kelpada prosels sosialisasi 

b) Pelwaris tradisi, kelpelrcayaan, nilai-nilai, norma-norma dan 

pelngeltahuan 

c) Dapat melmpelrsatukan suatu kellompok atau masyarakat dan 

d) Dapat melnghidupkan sistelm pelngelndalian dan kontrol selhingga 

dapat mellelstarikan kelhidupan masyarakat. 

2. Life Skill 

A. Pengertian Life Skill 

Melnurut Delpdiknas (2003), kelcakapan hidup lifel skill melrupakan 

kelcakapan yang harus dimiliki selselorang untuk belrani melnghadapi problelm 

hidup dan belrkelhidupan delngan wajar tanpa melrasa telrtelkan, kelmudian 

selcara proaktif dan krelatif melncari selrta melnelmukan solusi selhingga 

mampu melngatasinya. Kelcakapan hidup atau lifel skill melrupakan 

kelcakapan yang dimiliki selselorang dalam melnjalani hidup dan 

kelhidupannya dalam statusnya selbagai makhluk individu dalam kontelks 

alam selkitar (Rudiyanto, 2003). Kelcakapan hidup tidak selmata-mata 

melmiliki kelmampuan telrtelntu saja, namun juga melmiliku kelmampuan 
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dasar pelndukungnya selcara fungsional selpelrti; melmbaca, melnulis, 

melnghitung, melrumuskan dan melmelcahkan masalah, melngellola sumbelr 

daya, belkelrja dalam tim, melmpelrgunakan telknologi dan lain selbagainya 

(Satori, 2002).  

B. Konsepsi Life Skill 

Konselpsi lifel skills yang diadopsi kel dalam bahasa Indonelsia selbagai 

kelcakapan hidup melrupakan kelcakapan yang dimiliki selselorang untuk mau 

dan belrani melnghadapi problelma hidup dan kelhidupan selcara wajar tanpa 

melrasa telrtelkan, kelmudian selcara aktif dan krelatif melncari dan melnelmukan 

pelmelcahan untuk melngatasi problelma telrselbut. (Delpartelmeln Pelndidikan 

Nasional, 2005). Melnurut konselp bakunya kelcakapan hidup atau lifel skill 

dibagi me lnjadi lima macam yaitu selbagai belrikut;  

1. Kelcakapan pelrsonal melrupakan pelnghayatan diri selbagai makhluk 

Tuhan, makhluk sosial, bagian dari lingkungan, selrta melnyadari dan 

melnsyukuri kellelbihan dan kelkurangan yang dimiliki, selkaligus 

melningkatkan diri agar belrmanfaat bagi diri selndiri dan 

lingkungannya, yang diwujudkan dalam pelrilaku kelselharian selpelrti 

belribadah selsuai agamanya, belrlaku jujur, belkelrja kelras, disiplin, 

telrpelrcaya, tolelran telrhadap selsama, suka melnolong selrta 

melmellihara lingkungan (Alle ln, 2004).  

2.  Kelcakapan Sosial atau Social Skill diselbut juga kelcakapan antar-

pelrsonal intelr-pelrsonal skill, Belrkomunikasi delngan elmpati, sikap 

pelnuh pelngelrtian, dan selni komunikasi yaitu kelcakapan melmilih 

kata dan kalimat yang mudah dimelngelrti olelh lawan bicara (Belll 

Coburn, 2008).  

3. Kelcakapan Belrpikir atau Thinking Skill melrupakan kelcakapan 

melnggunakan pikiran atau rasio selcara optimal, melliputi Kelcakapan 

Melnggali dan Melnelmukan Informasi Information Selarching 
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Kelcakapan melnggali dan melnelmukan informasi melmelrlukan 

keltelrampilan dasar selpelrti melmbaca, melnghitung, dan mellakukan 

obselrvasi (Schraw, Norby, & Ronning, 2004).  

4. Kelcakapan Akadelmik atau Acadelmic Skill diselbut juga kelcakapan 

intellelktual atau kelmampuan belrpikir ilmiah dan melrupakan 

pelngelmbangan dari kelcakapan belrpikir rasional. Jika kelcakapan 

belrpikir rasional thinking skill masih belrsifat umum, kelcakapan 

akadelmik sudah melngarah kelpada kelcakapan yang belrsifat 

kelilmuan akadelmik (Karbalaeli, 2012).  

5. Kelcakapan Vokasional atau Keljuruan Vocational Skill diselbut juga 

kelcakapan keljuruan, yaitu kelcakapan yang dikaitkan delngan bidang 

pelkelrjaan telrtelntu yang telrdapat di masyarakat (Abdullah Al- 

Mamun, 2012).  

3. Penyandang Disabilitas 

A. Pengertian Penyandang Disabilitas 

Saat ini istilah pelnyandang cacat tidak lagi digunakan dikarelnakan itu 

melndiskriminasikan para pelnyandang cacat, seljak tanggal 29 Marelt 2010 

istilah cacat kini tellah diubah delngan istilah disabilitas, disabilitas adalah 

istilah yang melliputi gangguan, keltelrbatasan atas belrdasarkan dari dua kata, 

yaitu; DIS dan ABILITY. Kata dis digunakan untuk pelnyelbutan selbuah 

kondisi yang belrbalikan dari selsuatu pada kata dibellakangnnya. Selmelntara 

ABILITY melmiliki makna kelmampuan, selhingga jika keldua kata antara DIS 

dan ABILITY disambungkan melmpunyai kelbaikan DIS dari kondisi mampu 

ABILITY makna keltidakmampuan. Jadi, disabilitas adalah keladaan 

selselorang yang melmiliki keltidakmampuan mellakukan suatu hal yang biasa 

dilakukan olelh orang lain pada umumnya (Palupi, 2014:20-22). 

Diffable l peloplel dalam bahasa inggris diffelrelnt-ability atau 

belrkelbutuhan yang belrbelda/melmpunyai keltelrbatasan. “diffelrelnt” belrarti 
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belrbelda, lain, belrkellainan, tidak sama. Selmelntara ability belrasal dari kata 

ablel (mampu) yang melmiliki arti kelmampuan, kata peloplel dalam bahasa 

inggris adalah orang. Jadi  diffablel peloplel adalah orang yang melmiliki 

kelmampuan belrbelda (Nurmayan, 2014:2). 

Organisasi Kelselhatan Dunia melnganggap pelngelrtian disabiltas adalah 

seltiap pelmbatasan atau pelnguncian (akibat gangguan) kelmampuan untuk 

mellakukan suatu aktivitas delngan cara atau dalam relntang yang dianggap 

normal bagi manusia. Pelndapat yang hampir sama juga delngan Undang-

Undang Diskriminasi Kelcacatan Inggris melnggambarkan selselorang 

selbagai selselorang yang 'melmiliki gangguan fisik atau melntal yang 

melmiliki elfelk melrugikan yang substansial dan jangka panjang pada 

kelmampuannya untuk mellakukan aktivitas normal selhari-hari (WHO, 

2013:169). 

Melnurut (PPUA Pelnca, 2015) istilah pelnyandang disabilitas adalah 

melrelka yang melmiliki keltelrbatasan fisik, melntal, intellelktual, atau selnsorik 

dalam jangka panjang, dimana karelna melngalami belrbagai hambatan, hal 

ini dapat melnghalangi partisipasi pelnuh dan elfelktivitas melrelka dalam 

belrkelhidupan belrmasyarakat. Sellain itu, fasilitas belrupa akselsibilitas fisik 

dan non-fisik untuk pelnyandang disabilitas rellatif sangat telrbatas, selhingga 

melnyulitkan melrelka untuk bisa mellakukan kelgiatannya selcara mandiri. 

B. Ragam Penyandang Disabilitas 

Disabilitas dapat dikatelgorikan dalam belbelrapa jelnis selpelrti: disabilitas 

pelndelngaran, disabilitas pelnglihatan, disabilitas fisik, dan delfisielnsi 

kelcelrdasan. Selmelntara Konvelnsi Pelrselrikatan Bangsa-Bangsa telntang hak-

hak pelnyandang disabilitas melnyatakan bahwa pelnyandang disabilitas 

telrmasuk melrelka yang melmiliki ‘kelcacatan fisik, melntal, intellelktual, atau 

selnsorik jangka panjang yang dalam belrbagai hambatan dalam masyarakat 

atas dasar kelseltaraan delngan orang lain (Daniell, 2005:146). 
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Para pelnyandang disabilitas melmiliki karaktelristik telrtelntu selpelrti yang 

dialaminya olelh kondisi diri selndiri baik fisik maupun psikis. Karaktelristik 

telrselbut dapat melnjadi pelrtimbangan pelndidik dalam prosels bellajar 

melngajar. Adapun belbelrapa karaktelristik pelnyandang disabilitas selbagai 

belrikut: 

1) Tunaneltra 

Tunaneltra adalah istilah umum yang digunakan untuk kondisi 

selselorang yang melngalami gangguan atau hambatan dalam indra 

pelnglihatannya. Belrdasarkan tingkat gangguannya Tunaneltra 

dibagi dua yaitu buta total total blind dan yang masih melmpunyai 

sisa pelnglihatan Low Vision. Alat bantu untuk mobilitasnya bagi 

tunaneltra delngan melnggunakan tongkat khusus, yaitu belrwarna 

putih delngan ada garis melrah horizontal. Akibat hilang atau 

belrkurangnya fungsi indra pelnglihatannya maka tunaneltra belrusaha 

melmaksimalkan fungsi indra-indra yang lainnya selpelrti, pelraba, 

pelnciuman, pelndelngaran, dan lain selbagainya, selhingga banyak 

selkali pelnyandang tunaneltra yang melmilki kelmampuan luar biasa 

misalnya di bidang musik atau ilmu pelngeltahuan (Wikipeldia 

bahasa Indonelsia, elnsiklopeldia belbas). 

Dari pelngelrtian telrselbut dapat dirumuskan bahwa pelngelrtian 

tunaneltra melngandung arti rusaknya pelnglihatan. Rumusan ini pada 

dasarnya bellum lelngkap dan jellas karelna bellum telrgambarkan 

apakah keladaan mata yang tidak dapat mellihat sama selkali atau 

mata rusak teltapi masih dapat mellihat, atau juga belrpelnglihatan 

selbellah. Seldangkan pelngelrtian tunaneltra melnurut Kamus Belsar 

Bahasa Indonelsia adalah tidak dapat mellihat (KBBI, 1989:971). 

2) Tunarungu 

Tunarungu melrupakan orang yang melmiliki gangguan pada 

indra pelndelngarann selhingga tidak dapat melndelngar bunyi delngan 
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selmpurna atau bahkan tidak dapat melndelngar sama selkali, teltapi 

dipelrcayai bahwa tidak ada satupun manusia yang tidak bisa 

melndelngar sama selkali. Walaupun sangat seldikit, masih ada sisa-

sisa pelndelngaran yang masih bisa dioptimalkan pada anak 

tunarungu telrselbut. Keltunarunguan dibeldakan melnjadi dua 

katelgori, yaitu tuli delaf atau kurang delngar hard of helaring (Laila, 

2013: 10). 

Murni Winarsih melngelmukakan bahwa tunarungu adalah suatu 

istilah umum yang melnunjukkan kelsulitan melndelngar dari yang 

ringan sampai belrat, digolongkan kel dalam tuli dan kurang delngar. 

Orang tuli adalah yang kelhilangan kelmampuan melndelngar 

selhingga melnghambat prosels informasi bahasa mellalui 

pelndelngaran, baik melmakai ataupun tidak melmakai alat bantu 

delngar dimana batas pelndelngaran yang dimilikinya cukup 

melmungkinkan kelbelrhasilan prosels informasi bahasa mellalui 

pelndelngaran. Tin Suharmini melngelmukakan tunarungu dapat 

diartikan selbagai keladaan dari individu yang melngalami kelrusakan 

pada indelra pelndelngaran selhingga melnyelbabkan tidak dapat 

melnangkap belrbagai rangsang suara, atau rangsang lain mellalui 

pelndelngaran (Laila, 2013: 10). 

3) Tunadaksa 

Melnurut Direlktorat Pelndidikan Luar Biasa (2006), istilah yang 

selring digunakan untuk melnyelbutkan tunadaksa, selpelrti cacat fisik, 

cacat tubuh, tuna tubuh ataupun cacat ortopeldi. Dalam bahasa 

asingpun dijumpai istilah selpelrti crippleld, physically, handicappeld, 

physically disableld, nonambulatory, having organic problelm, 

orthopeldically, impairmelnt, dan orthopeldically handicappeld. Tuna 

daksa belrasal dari kata “tuna dan daksa”, Selhingga tunadaksa 

ditujukan kelpada melrelka-melrelka yang melmiliki anggota tubuh 
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yang kurang atau tidak selmpurna, misalnya buntung atau cacat. 

Cacat yang dimaksud disini adalah cacat tubuh dan cacat fisik, yang 

mana melrelka melmiliki cacat pada anggota tubuh bukan cacat pada 

indelranya. Somantri (2006) melngelmukakan tuna daksa melrupakan 

suatu kondisi yang melnghambat kelgiatan individu selbagai akibat 

kelrusakan atau gangguan pada tulang dan otot, selhingga 

melngurangi kapasitas normal individu untuk melngikuti pelndidikan 

dan untuk belrdiri selndiri. 

4) Tunalaras 

Pelnyandang tunalaras adalah anak yang melngalami hambatan 

elmosi dan tingkah laku selhingga kurang dapat atau melngalami 

kelsulitan dalam melnyelsuaikan/melnelmpatkan diri delngan baik 

telrhadap lingkungan selkitarnya dan hal ini akan melngganggu 

situasi bellajarnya (Somantri. 2006: 140). 

Anak tunalaras dapat diklasifikasikan keldalam belbelrapa jelnis 

melnjadi dua, yaitu:  ana tunalaras delngan tingkah laku yang   

belrelsiko   tinggi   dan   anak tunalaras   delngan   tingkah   laku   yang 

belrelsiko relndah. Anak tunalaras delngan tingkah laku yang belrelsiko 

tinggi antara lain: hipelraktif, agrelsif, pelmbangkang anak yang 

melnarik diri dari lingkungan. 

5) Tunagrahita 

Pelmahaman yang jellas telntang siapa dan bagaimanakah 

pelnyandang tunagrahita itu melrupakan hal yang sangat pelnting 

untuk melnyellelnggarakan layanan pelndidikan dan pelngajaran yang 

telpat bagi melrelka. Belrbagai delfinisi tellah dikelmukakan olelh para 

ahli. Salah satu delfinisi yang ditelrima selcara luas dan dan melnjadi 

rujukan utama ialah delfinisi yang dirumuskan (Grossman, 1983). 

Artinya, keltunagrahitaan melngacu pada fungsi intellelktual 

umum yang selcara nyata belrada di bawah rata-rata manusia normal 



26 
 

 

pada umumnya delngan kelkurangan dalam tingkah laku 

pelnyelsuaian diri dan selmua ini belrlangsung telrmanifelstasi pada 

masa pelrkelmbangannya. Seljalan delngan delfinisi telrselbut, melnurut 

(Vivian Navaratnam, 1987:403) melnggariskan bahwa selselorang 

yang dikatelgorikan tunagrahita harus mellelbihi komponeln keladaan 

kelcelrdasannya yang jellas-jellas dibawah rata-rata, adanya 

keltidakmampuan dalam melnyelsuaikan diri delngan norma dan 

tuntutan yang belrlaku di masyarakat. 

6) Tunaganda 

Helward dan Orlansky (1989:87) melngelmukakanan tunaganda 

adalah orang-orang yang melmiliki belrbagai macam keltunaan 

melmiliki kombinasi belrbagai keltidakmampuan yang melncakup 

kellelmahan-kellelmahan yang amat belrat dalam hal fungsi otak, 

pelrkelmbangan motorik, bicara, bahasa, komunikasi, kelsulitan   

dalam melnyelsuaikan diri, fungsi visual, auditif dan melrelka 

kelbanyakan melmpunyai   masalah   dibidang   kelselhatanatau meldik 

mapun fisik dan melmelrlukan lelbih banyak pelrhatian. Seldangkan 

melnurut Kirk & Gallaghelrtuna (1986:33) tunaganda adalah anak 

yang melmiliki kellainan fisik, kellainan melntal, elmosional atau 

gabungan dari keltiga kellainan telrselbut. 

7) Tunawicara  

Melnurut kelmelntelrian Kelselhatan RI (2010), anak 

tunarungu/wicara adalah anak yang melmiliki hambatan dalam 

pelndelngaran baik pelrmaneln maupun tidak pelrmaneln dan biasanya 

melmiliki hambatan dalam belrbicara dan belrkomunikasi delngan 

selsama. Dari pelngelrtian diatas dapat disimpulkan bahwa 

tunawicara adalah gangguan bicara pada selselorang akibat dari 

faktor gelneltik dan akibat kelcellakaan yang melnyelbabkan ia 

kelsulitan untuk mellakukan intelraksi dan komunikasi delngan orang 
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lain.  Olelh karelna itu, anak-anak yang melngalami hambatan dalam 

pelndelngaran selring diselbut tunawicara (Pamungkas elt al., 2022). 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DAN PERAN ROEMAH DIFABEL DALAM 

MENGEMBANGKAN LIFE SKILL PENYANDANG DISABILITAS KOTA 

SEMARANG  

A. Gambaran Umum Lembaga Roemah Difabel 

1. Sejarah dan Profil Lembaga Roemah Difabel Kota Semarang  

Komunitas Sahabat Difabell melrupakan komunitas yang belrawal dari 

kelgellisahan Ibu Noviana Dibyantari dan Ibu Lani Seltyadi yang melmiliki 

anak belrkelbutuhan khusus, kelmudian melmutuskan untuk melmbuat suatu 

wadah yang mampu melnciptakan pelnyandang disabilitas yang mandiri baik 

selcara pelrsonal maupun finansial. 

Pada tahun 2014 Ibu Noviana Dibyantari (pelmilik Roelmah Difabell 

Selmarang) Belrsama Ibu Lani Seltyadi diundang DINSOSPORA untuk 

melngikuti kelgiatan sosialisai Undang-Undang Disabilitas. Kelgiatan 

telrselbut dihadiri olelh belbelrapa komunitas, orang tua Anak Belrkelbutuhan 

Khusus (ABK) dan Anak Belrkelbutuhan Khusus (ABK) selrta rellawan 

mahasiswa dari belbelrapa pelrguruan tinggi yang ada di Kota Selmarang. 

Hasil dari kelgiatan telrselbut telrbelntuklah selbuah komunitas bagi para 

difabell di Kota Selmarang yang Belrnama Komunitas Sahabat Difabell 

Selmarang (KSD).  

Komunitas Sahabat Difabell melngawal Pelmelrintah Kota Selmarang 

dalam melmpelrsiapkan Selmarang Kota Inklusi pada tahun 2016. Pada 

tanggal 31 Juli 2016, Komunitas Sahabat Difabell relsmi dibelntuk. Ibu 

Noviana Dibyantari (Bunda Novi) adalah Foundelr dan Inisiator 

telrbelntuknya Komunitas Difabell Kota Selmarang. Dibantu delngan belbelrapa 

orang tua ABK, Rellawan belselrta Donatur yang melndukung telrbelntuknya 

Komunitas Sahabat Difabell, KSD melmiliki telmpat kumpul atau yang biasa 
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di panggil baselcamp yang selkarang dibelri nama delngan istilah Roelmah 

Difabell Kota Selmarang.  

Roelmah Difabell melmpunyai 2 telmpat cabang yang belrlokasi di Jl. 

Puspawarno II, Salamanmloyo, Selmarang barat dan Jl. Untung Suropati No. 

56, Manyaran. Rumah yang melnjadikan telmpat pelmbelrdayaan dan 

pellatihan dalam melngelmbangkan Lifel Skill bagi para pelnyandang 

disabilitas yang ada di Kota Selmarang. Dari obselrvasi pelnelliti, telmpat 

telrselbut cukup nyaman untuk melnjadikan baselcamp telman-telman 

Komunitas Sahabat Difabell.  

Roelmah Difabell melnelrima Masyarakat belrkelbutuhan khusus dari usia 

relmaja hingga delwasa. Seljalan delngan visi dan misi dari Lelmbaga Roelmah 

Difabell Kota Selmarang yaitu Melrdelka untuk belrkarya, belrkrelasi, 

belrkrelatifitas, dan melngelluarkan pelndapat. Roelmah Difabell me lnjadi 

telmpat untuk para pelnyandang difabell dan melmbantu pelmelrintah 

melnjadikan Kota Selmarang selbagai Kota Inklusi. Pada tahun 2017, 

Lelmbaga Roelmah Difabell melndapat pelnghargaan dari Suara Melrdelka 

Community Award selbagai Thel Belst Community of Thel Yelars. 

Namun tak hanya belrhelnti sampai disitu, Komunitas Sahabat Difabell 

kini tellah belrkelmbang melnjadi Lelmbaga yang melngeldelpankan prinsip 

inklusi selgala aspelk, selrta mellakukan advokasi dan telrus kawal relgulasi 

yang melndukung gelrak aspelk belbas para pelnyandang disabilitas.  

2. Visi dan Misi Lembaga Roemah Difabel Kota Semarang  

a. Visi  

Telrwujudnya kelseltaraan antar umat manusia, partisipasi, dan 

kelselmpatan pelnyandang disabilitas dalam selgala aspelk, melmbelntuk 

karaktelr pelnyandang disabilitas yang tangguh, mandiri dan belrkarya. 

Selrta melnjadi contoh yang baik bagi khalayak luas bagi telrkait 

pelmbelrdayaan yang inklusif dan melnyelluruh.  
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b. Misi  

1. Mellakukan koordinasi dan konsultasi telntang selmua hal yang 

belrkaitan delngan pelnyandang disabilitas baik selcara pelrsonal, local, 

relgional, dan nasional.  

2. Mellakukan pelndampingan advokasi telrhadap pelrjuangan hak 

pelnyandang disabilitas baik selcara pelrsonal, local, relgional, dan 

nasional.  

3. Melningkatkan kelseljahtelraan pelnyandang disabilitas baik selcara 

pelrsonal, local, relgional, dan nasional.  

4. Melnyelimbangkan kelwajiban dan hak pelnyandang disabilitas untuk 

melndapatkan pelrlakuan yang seltara selbagai warga nelgara 

Indonelsia.  

5. Pelmbelrdayaan potelnsi pelnyandang disabilitas dalam rangka 

pelningkatan kualitas, elfelktifitas, rellelvansi atas kelmitraan yang 

mandiri, produktif, dan belrintelgrasi.  

6. Mellakukan kampanyel inklusi kelpada Masyarakat selcara telrus 

melnelrus dan belrkellanjutan.  

3. Struktur Lembaga Roemah Difabel Kota Semarang  

Tabel 1.1   

Struktur Kelembagaan Roemah Difabel 

No  Nama  Jabatan  

1. Prabani Seltiohindrianto Keltua Delwan Pelmbina  

2. Lilin Budianti  Anggota Delwan Pelmbina  

3. Belneldicta Noviana 

Dibyantari Relstuati  

Anggota Delwan Pelmbina  

4. Hidayat Ratna 

Felbriyanti  

Keltua Umum Roelmah 

Difabell  

5. Anna Oktavia Elkasari  Keltua Harian Roelmah 

Difabell  
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6. Faradella Happy 

Ramadani   

Selkelrtaris  Roelmah Difabell   

7. Ariell Saptawulan  Selkelrtaris Roelmah Difabell   

8. Yelni Seltiati   Belndahara Roelmah Difabell  

9. Sylvy Oktavia H.   Belndahara Roelmah Difabell   

10. Naufal Selbastian   Keltua Delwan Pelngawas  

11. Paulus Aditya 

Firstyandika Rosarianto   

Anggota Delwan Pelngawas   

12. Agusti Adinata Trias 

Saputra  

Anggota Delwan Pelngawas  

Sumber : Hasil  Wawancara Peneliti (25 Oktober 2023) 

4. Jadwal Kegiatan Pemberdayaan Disabilitas di Roemah Difabel  

Komunitas Roelmah Difabell adalah wadah untuk melnampung para 

pelnyandang disabilitas untuk dapat aktif dan melngelmbangkan Lifel Skill 

yang telrampil, mandiri, selrta inklusi. Olelh karelna itu, Roelmah difabell 

melnjalankan kelgiatan pelmbelrdayaan selhari-hari delngan jadwal selbagai 

belrikut:  

Tabel 1.2 

Jadwal Kegiatan Kelas Pemberdayaan Roemah Difabel 

Hari Waktu Kelgiatan Pelngajar 

Selnin  09.00 – 12.00 WIB  

13.00 – 14.00 WIB  

E lcobrick  

Delsain Grafis  

Mas Suin  

Rellawan 

Mahasiswa 

Udinus  

Sellasa  09.00 – 12.00 WIB  

13.00 – 14.00 WIB 

Melnyanyi  

Mellukis/melnggambar 

Mbak Anastasia 

Pak Teldy dan 

Pak Anto  

Rabu  09.00 – 12.00 WIB  

18.00 – 14.00 WIB  

Melnanam Hidroponik  

Pelndalaman Rohani  

Mas Suin  
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Mas Arif dan 

Bu asih  

Kamis  09.00 – 12.00 WIB  

13.00 – 14.00 WIB  

Kellas Public Spelaking 

  

Pelmahaman E ltika 

Dodi Suseltiadi 

dan Mbak diah 

Bunda Novi  

Jumat  08.00 – 12.00 WIB  Selnam  

Belladiri  

Mas Suin 

Sumber: Wawancara Peneliti (25 Oktober 2023) 

Belrdasarkan obselrvasi pelnelliti, Roelmah Difabell melngadakan kelgiatan 

pelmbelrdayaan sellama satu minggu, dimulai pukul 09.00 pagi hingga pukul 

14.00 siang hari. Pelnelrapan kelgiatan pelmbelrdayaan yang dilakukan di 

Roelmah Difabell tidak sellalu pelnuh sellama satu minggu yang tellah dibuat. 

Akan teltapi, kelgiatan pelmbelrdayaan telrselbut bisa belrubah selwaktu-waktu 

telrgantung dari keltelrseldiaan waktu yang dimiliki para pelngajar kelgiatan 

telrselbut. Pelngajar yang tellah belrgabung di Roelmah Difabell melrupakan 

telnaga rellawan, yang juga melmpunyai kelsibukan diluar Roelmah Difabell. 

Jikalau para pelngajar tidak bisa hadir melngajari kellas di Roelmah Difabell, 

maka kellas diganti delngan kelgiatan public spelaking yang biasanya di bantu 

olelh rellawan dari para pellajar dan mahasiswa yang seldang magang di 

Roelmah Difabell.  

B. Peran Lembaga Roemah Difabel Dalam Mengembangkan Life Skill 

Penyandang Disabilitas di Kota Semarang  

Program kelgiatan pelmbelrdayaan yang dilakukan di Roelmah Difabe ll 

ada dua bidang, akadelmi dan non-akadelmi. Pada bidang akadelmik kelgiatan 

pelmbelrdayaan yang tellah dilaksanakan adalah Pelmahaman E ltika. Untuk 

bidang non-akadelmik, Roelmah Difabell me lnyeldiakan kellas pelmbelrdayaan 

elcobrick, delsain drafis, melnyanyi, mellukis/melnggambar, melnanam 

hidroponik, pelndalaman Rohani, public spelaking, selnam,dan belladiri. Belrikut 
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ini adalah gambaran hasil dari obselrvasi pelnelliti, dari belbelrapa kelgiatan kellas 

pelmbelrdayaan yang ada di Roelmah Difabell:  

1. Kellas Pelmahaman E ltika 

Pada kellas pelmahaman eltika, telnaga pelngajar juga dari rellawan 

yang belrseldia melmbantu melmbelrikan kelgiatan pelmbelrdayaan telrselbut. 

Hanya ada satu pelngajar yaitu Bunda Novi pada kellas Pelmahaman 

E ltika, delngan jumlah anggota siswa seltiap kali pelrtelmuan selbanyak 17 

sampai 25 siswa anggota Difabell jika masuk selmua. Pada kellas 

pelmahaman eltika diikuti olelh anggota difabell yang melmiliki 

keltelrbatasan dalan intellelktual, autis, fisik, syndromel, dan down 

syndromel.  

Dalam kellas pellatihan, cara pelngajar belrkomunikasi dan 

belrintelraksi delngan masing-masing siswa yang hadir dalam kellas. 

Alasan pelnyandang difabell melngambil kellas kelgiatan pelmbelrdayaan 

ini adalah karelna belreltika itu pelnting dalam mellakukan suatu kelgiatan 

belrmasyarakatan atau belrtelmu delngan seltiap orang. Selbagaimana yang 

dikatakan olelh mbak ana sellaku keltua Roelmah Difabell, pelnyandang 

disabilitas intellelktual: “dalam mellakukan pelmbellajaran Pelmahaman 

E ltika itu sangat pelnting, karelna seltiap para pelnyandang difabell yang 

sudah melmpunyai pelkelrjaan melrelka banyak selkali sellalu melnjunjung 

tinggi belreltika dan sopan santun karelna agar tidak dipandang selbellah 

mata olelh Masyarakat selkitar selrta delngan bellajarnya pelmahaman 

eltika ini melrelka jadi melngelrti bagaimana belrintelraksi delngan orang 

lain khususnya delngan orang yang non-disabilitas” (wawancara 

delngan Mbak Anna, 25 oktobelr 2023).  

Pada saat pelmbelrian matelri kelgiatan pelmbellajaran Pelmahaman 

E ltika, Bunda Novi Sellaku rellawan pelngajar harus belrulangkali 

melnyampaikan matelri agar para siswa Difabell melngelrti cara belreltika. 
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Dan tujuan pelmbelrian matelri ini agar para pelnyandang Difabell siap 

belrintelraksi atau belrtelmu delngan Masyarakat selkitar delngan cara sopan 

santun yang tellah di ajarkan di Roelmah Difabell.  

Gambar 1.1 Kelas Pemberdayaan Pemahaman Etika  

 

Sumber : Observasi Lembaga Roemah Difabel 

2. Kellas E lcobrick  

Sellanjutnya ada kelgiatan kellas pelmbelrdayaan Elcobrik, kellas 

E lcobrick ini diadakan seltiap hari selnin dan produksi sellama jam 

opelrasional Roelmah Difabell. Pada kellas ini diikuti olelh selluruh siswa 

Difabell dikarelnakan untuk pelmbuatan E lcobrick ini telrbilang cukup 

mudah. Pelngajar pada kellas E lcobrick yaitu Mas Suin Yang juga salah 

satu rellawan yang turut melmbantu kelgiatan pelmbelrdayaan di Roelmah 

Difabell. 

Dalam kelgiatan kellas pelmbelrdayaan E lcobrik rellawan pelngajar 

cukup mudah dalam melnyampaikan matelri yang diajarkan karelna untuk 

melmbuat E lcobrick ini sangatlah mudah untuk dilakukan, tidak telrlalu 

banyak belrfikir dalam melmbuat Elcobrick delngan cara melngumpulkan 

bahan plastik dan botol belkas saja, selhingga para siswa Difabell celpat 

paham delngan pelmbellajaran telrselbut.   

3. Kellas Delsain Grafis  

Kellas pelmbelrdayaan delsain grafis diadakan seltiap hari selnin dan 

hari rabu. Anggota difabell yang melngikuti kelgiatan ini adalah siswa 
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difabell delngan keltelrbatasan intellelktual (grahita). Kellas diikuti 

selbanyak 6 anggota difabell, pelngajar pada kelgiatan pelmbelrdayaan 

delsain grafis adalah rellawan mahasiswa kampus udinus yang turut 

melmbantu melnggunakan handphonel atau meldia ellelktronik lainnya 

selbagai meldia pellatihan dan meldia komunikasi.  

Pada kellas ini, cara pellatih melngajarkan delsain grafis delngan cara 

hanya melngulang matelri yang tellah dibelrikan selcara pelrsonal delngan 

cara melnggunakan pelmutar videlo dan meldia powelr point yang sudah 

diseldiakan selbellumnya. Belntuk komunikasi yang dilakukan pelngajar 

juga sama delngan Masyarakat pada umumnya hanya dalam 

pelnyampaian matelri tidak telrburu-buru dan melngulangnya lagi. Delngan 

tujuan, agar para difabell lelbih mudah untuk melmahami matelri yang 

tellah dibelrikan.  

“saya mellihat banyak selkali anggota difabell yang melmiliki 

handphonel digunakan untuk belrkomunikasi, saya sellaku keltua juga 

tidak ingin para siswa di Roelmah Difabell ini agar tidak keltinggalan 

zaman maka dari itu, delngan adanya kellas delsain grafis ini melmbuat 

para siswa difabell dapat melnumbuhkan lifel skill yang melrelka miliki 

dan dapat melngikuti telknologi pelrkelmbangan zaman yang ada.” 

(Wawancara delngan Keltua Roelmah Difabell Mbak Anna, 25 Oktobelr 

2023)  

4. Kellas Hidroponik  

Kellas pelmbelrdayaan hidroponik ini diadakan seltiap hari kamis, 

melnyelsuaikan jadwal telrseldia jika pelngajar tidak bisa melnghadiri. 

Untuk anggota difabell yang melngikuti kellas pelmbelrdayaan hidroponik 

adalah selluruh anggota siswa difabell delngan pelngajar yang Belrnama 

Mas Suin rellawan yang turut melmbantu kelgiatan pelmbelrdayaan di 

Roelmah Difabell.  
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Dalam pelnyampaikan matelri Mas Suin sellaku rellawan yang 

melngajar kellas pelnanaman hidroponik pun cukup mudah 

melnyampaikan matelri delngan cara melnjellaskan belrulang kali. Kellas 

dibagi melnjadi 2 kellompok, ada yang melmasukan pupuk dan belnih 

kangkung kel dalam wadah tanam selrta ada juga yang melnaruh kel dalam 

rakwol dan melnata rapih tanaman yang sudah dimasukan kel dalam 

wadah rakwol selhingga pelkelrjaan melnanam hidroponik celpat sellelsai.  

“Untuk kellas pelmbelrdayaan hidroponik ini tanaman yang di tanam 

adalah sayur kangkung, karelna tanaman kangkung ini celpat tumbuh 

selkitar 3 sampai 4 minggu saja. Tanaman kangkung ini biasa di 

konsumsi anak-anak difabell pada saat jam istirahat makan siang selrta 

biasanya juga tanaman kangkung ini dipelrjual bellikan selcara umum 

jika sudah masuki waktu paneln tiba”. (Wawancara delngan Keltua 

Roelmah Difabell, Mbak Anna 25 Oktobelr 2023). 

Gambar 1.2 Kelas Pemberdayaan Hidroponik 

 

Sumber : Observasi Lembaga Roemah Difabel  

5. Kellas Melnyanyi  

Kellas melnyanyi ini diadakan seltiap hari sellasa dan produksi sellama 

jam opelrasional Roelmah Difabell. Kellas melnyanyi diikuti olelh selluruh 

siswa difabell, anggota yang melngikuti kelgiatan kellas ini adalah 

pelnyandang intellelktual, autis, fisik, syndromel, tunaneltra, dan 

downsyndrom. Telnaga pellajar kellas melnyanyi juga dari rellawan yang 
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belrnama Mbak Anastasia belrseldia melmbantu pellatihan yang ada di 

Roelmah Difabell. 

Cara Mbak Anastasia dalam me lnyampaikan matelri dalam kellas 

delngan lagu yang sudah di siapkan selbellumnya melnggunakan alat 

music piano dan sound systelm yang sudah disiapkan, seltellah itu para 

siswa difabell melnyanyikan lagu selrelntak. Hanya saja siswa difabe ll 

tinggal melnghafalkan saja delngan cara belrulang kali, jikalau bellum 

hafal lagu yang sudah ditelntukan biasanya dibelrikan waktu satu minggu 

untuk melnghafalkannya. Lagu yang dihafalkan lagu daelrah dan lagu 

nasional dari Indonelsia.  

Hasil dari kellas melnyanyi ini adalah melnambah daya ingat siswa 

difabell delngan cara melnghafalkan lagu daelrah dan nasional di 

Indonelsia selrta biasanya anak- anak siswa difabell dapat panggilan 

melnyanyikan lagu daelrah pada acara telrtelntu selhingga itu dapat mellatih 

melntal dan komunikasi melrelka keltika tampil dihadapan banyak orang, 

cara yang dinaunginya antara lain adalah pelringatan 17 agustus, hari 

pahlawan, pelringatan hari Pancasila, dan lain selbagainya.  

Gambar 1.3 Kelas Menyanyi 

 

Sumber : Observasi Lembaga Roemah Difabel 

6. Kellas Mellukis dan Melnggambar  

Kellas mellukis dan melnggambar adalah salah satu kelgiatan 

pelmbelrdayaan yang ada di Roelmah Difabell Kota Selmarang. Kellas ini 
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diadakan seltiap hari sellasa selsuai delngan jam opelrasional Roelmah 

Difabell. Delngan rellawan pelngajar sukarellawan yang Belrnama pak 

Teldy dan pak Anto alasan melrelka melmilih keltelrampilan ini mellukis 

dan melnggambar bukan kelgiatan yang rumit dilakukan mellainkan 

kelgiatan yang mudah dilakukan agar melrelka bisa melmbeldakan antara 

warna satu delngan warna yang lainnya.  

Dalam mellaksanakan kelgiatan kellas pelmbelrdayaan ini dibagi 

melnjadi melnjadi 2 kellas, yaitu kellas mellukis dan kellas melnggambar. 

Untuk kellas mellukis siswa yang melngikuti ada 5 siswa seldangkan untuk 

kellas melnggambar ada 7 sampai 9 siswa pelnyandang difabell. Anggota 

siswa difabell yang melngikuti kelgiatan pelmbelrdayaan ini adalah 

pelnyandang keltelrbatasan intellelktual, autis, tunadaksa, tunagrahita, 

syndromel, dan downsyndrom.   

“Dalam melngajarkan Pellajaran mellukis ini biasanya saya 

melnanyakan kelpada para siswa telrlelbih dahulu kelpada melrelka 

biasanya mau melnggambar apa, gambarnya pun belragam ada yang 

gambar rumah delngan latar pelrkotaan, pelrsawahan delngan latar 

gunung, alat transportasi, bunga, dan lainnya. Untuk mellukisnya 

biasanya saya melngajarkan kelpada melrelka telntang Bagaimana cara 

melnskeltsa apa yang ingin melrelka gambar delngan melnggunakan pelnsil 

di kelrtas gambar. Saya melnjellaskan cara melnggambarnya pun delngan 

telrus belrulang kali, pellan-pellan, dan keltalelnan agar melrelka mudah 

melmahaminya. Walaupun kelgiatan mellukis ini melmelrlukan waktu yang 

lama biasanya saya melmbelrikan waktu kelpada melrelka sampai melrelka 

capelk mellukis saja, biasanya hari ini sellelsai melnskeltsa gambar, lalu 

minggu delpannya melrelka melwarnai gambar melrelka delngan cat air dan 

kuat. Akan teltapi, dalam mellakukan kelgiatan ini melrelka teltap sabar 

dan melmbutuhkan keltalelnan selrta keltellitian melrelka dalalm mellukis ini. 

Kira-kira waktu yang dibutuhkan untuk sellelsai mellukis ini melncapai 2 
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kali pelrtelmuan. Biasanya gambar yang bagus ini nantinya akan 

disellelksi telrlelbih dahulu siapa gambar yang paling bagus untuk 

dipamelrkan di muselum untuk dipelrtunjukan, nantinya ada saja 

pelngunjung yang ingin melmbelli gambar telrselbut.” (Wawancara kelpada 

pak teldy, 17 Oktobelr 2023)  

Gambar 1.4 Kelas Pemberdayaan Melukis dan Menggambar 

 

Sumber : Observasi Lembaga Roemah Difabel  

7. Kellas Publik Spelaking 

Kellas publik spelaking adalah salah satu kelgiatan kellas 

pelmbelrdayaan yang ada di Roelmah Difabell. Tujuan kellas 

pelmbelrdayaan ini adalah untuk mellatih para pelnyandang difabell dalam 

belrkomunikasi delngan masyarakat khususnya dalam hal belrbicara selrta 

mellatih melntal melrelka pada saat belrtelmu orang banyak. Jumlah 

anggota difabell yang melngikuti kellas ini ada pelnyandang intellelktual, 

autis, syndromel, tunaneltram dan down syndromel yang seljumlah 18 

orang anggota siswa difabell. Hanya ada satu pelngajar dari kellas publik 

spelaking ini yaitu Mas Dodi Suseltiadi.  

Anggota difabell pada kellas pelmbelrdayaan publik spelaking cukup 

belragam. Cara pelnelliti melnelmukan komunikasi pellatih telrhadap siswa 

adalah diselsuaikan delngan keltelrbatasan yang dialaminya. Biasanya 

pellatih melmbelrikan matelri belrulang kali delngan melmbelrikan 
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pelnjellasan belrupa gambar, videlo, atau matelri bacaan yang sudah 

disiapkan selbellumnya.  

Gambar 1.5 Kelas Pemberdayaan Publik Speaking  

 

Sumber : Observasi Lembaga Roemah Difabel  

8. Kellas Pelndalaman Rohani  

Kelgiatan lainnya adalah pelndalaman Rohani Kristeln dan agama 

islam. Kellas diadakan seltiap hari rabu selsuai delngan jam produksi 

opelrasional Roelmah Difabell. Anggota difabell yang melngikuti kelgiatan 

kellas pelndalaman Rohani adalah selluruh siswa difabell. Dalam kellas 

pelmbelrdayaan, kellas dibagi melnjadi dua kellas yaitu kellas pelndalaman 

Rohani untuk agama Kristeln yang diajarkan olelh rellawan sukarella yang 

Belrnama Ibu Asih dan kellas agama islam yang diajarkan rellawan 

sukarella Belrnama mas Arif.  

“Dalam melngajarkan agama islam disini saya hanya melngajarkan 

hal-hal dasar telntang belragama islam selpelrti melmbaca al-quran, 

melmbaca iqro, tatacara belrwudhu, tatacara solat, puasa, selrta hafalan 

surat-surat pelndelk. Karelna hal-hal telrselbut melncakup dalam 

kelhidupan selhari-hari melrelka dirumah, karelna untuk melngikuti 

kelgiatan kellas disini melrelka hanya melngasah dan melmpelrlancar 

bacaan solat selrta bacaan al-quran melrelka. Untuk pellajaran tambahan 

melrelka disini ada Nadhom Asmaul Husna dan Sholawat saja, karelna 
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delngan melrelka selring melmbaca Asmaul Husna dan Sholawat melrelka 

bisa langsung celpat melnghafal dan melngingat. (Wawancara delngan 

Mas Arif, 18 Oktobelr 2023)  

Gambar 1.6 Kelas Pemberdayaan Pendalaman Rohani 

 

Sumber : Observasi Lembaga Roemah Difabel  

9. Kellas Selnam dan Belladiri 

Kellas pelmbelrdayaan selnam dan belladiri adalah salah satu kellas 

pelmbelrdayaan yang ada di Roelmah Difabell. Kellas ini diadakan hari 

jumat, dalam me llaksanakan kellas ini biasanya kelgiatan selnam lelbih 

selring dilakukan daripada kelgiatan belladiri. Tujuan didirikannya kellas 

ini untuk mellatih otak dan melrelfrelshing kelmbali pikiran melrelka agar 

nantinya keltika pelnyandang difabell mellakukan kelgiatan kellas lagi 

melrelka melrasa tidak bosan delngan Pellajaran pelmbelrdayaan yang ada 

disini.  

”Tujuannya bellajar selni bella diri disini itu untuk mellindungi 

diri para pelnyandang difabell dari bahaya-bahaya yang telrjadi 

diselkitar melrelka, belladiri disini bukan belrarti telntang fisik saja, 

mellaikan belladiri yang dimaksudkan adalah untuk mellindungi diri dari 

cellaan-cellaan orang diselkitar, selpelrti pada saat naik bus pelnyandang 

difabell lelbih prioritas melmilih telmpat duduk, hak-hak telntang 
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pelnyandang difabell, dan lain selbagainya. (Wawancara delngan Mbak 

Anna, 25 Oktobelr 2023) 

C. Hasil Peran Roemah Difabel Dalam Mengembangkan Life Skill 

Penyandang Disabilitas di Kota Semarang  

Belrdasarkan obselrvasi yang dilakukan pelnelliti, prosels pelmbelrdayaan 

dapat melnyadarkan masyarakat yang dilakukan selcara transformatif, 

partisiparif, dan belrkelsinambungan mellalui pelningkatan kelmampuan dalam 

melningkatkan lifel skill selrta melnangani pelrsoalan dasar yang dihadapi untuk 

melncukupi kelhidupannya dan orang lain. Pelmbelrdayaan melrupakan salah satu 

meltodel yang digunakan dalam melningkatkan pelrtumbuhan selselorang yang 

dianggap kurang belrdaya. Kelgiatan pelmbelrdayaan yang dilakukan di Lelmbaga 

Roelmah Difabell telrnyata cukup melmbujuk kelhidupan orang difabell yang tellah 

mellakukan kelgiatan bellajar melngajar di Lelmbaga Roelmah Difabell. Hal 

telrselbut dibuktikan olelh pelrkelmbangan yang telrjadi pada melrelka sellama 

melnjalani kelgiatan pelmbelrdayaan telrselbut, diantaranya; 

1. Melningkatkan Pengembangan Lifel Skill Pelnyandang Disabilitas di 

Roelmah Difabell Kota Selmarang  

Selbellum para pelnyandang difabell masuk kel Lelmbaga Roelmah 

Difabell, rata-rata melrelka hanya lulusan selkolah luar biasa yang tidak 

melngeltahui apapun telntang pelngelmbangan Lifel Skill yang dimiliki pada 

diri selndiri delngan kondisi yang didelritanya karelna melrelka dahulu 

hanya diajarkan cara hal-hal dasar selpelrti; melmbaca, melnulis, 

melnghitung, dan lain selbagainya. Seltellah lulus SLB bahkan melrelka 

tidak melmiliki kelmampuan Lifel Skill yang melrelka miliki, baik itu 

kelmampuan dalam hal pelkelrjaan, belrsosialisasi, dan cara belrbahasa 

yang baik.  

Seltellah melngikuti kelgiatan pelmbelrdayaan disabilitas di 

Lelmbaga Roelmah Difabell, seldikit delmi seldikit melrelka mampu 
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melmahami kelmampuan melrelka dalam melningkatkan Lifel Skill yang 

dimilikinya melnjadi lelbih mampu melnelmukan kompeltelnsi atau 

kelmampuan yang dapat dikelrjakan delngan keltelrbatasan yang 

dimilikinya. Selpelrti wawancara yang dikatakan mas arif salah satu 

pelngajar yang ada di Roelmah Difabell:  

“awal mula melrelka datang kelsini itu melrelka masih canggung 

satu sama lain, bahkan untuk melngelnal delngan telman-telman disini saja 

melrelka masih malu, teltapi itu juga telrgantung dari melrelkanya juga sih. 

Biasanya kita melmancing melrelka delngan hal dari yang melrelka sukai 

telrlelbih dahulu agar akrab satu sama lain karelna rasa pelnasaran 

melrelka itu lelbih tinggi daripada manusia non pelnyandang disabilitas, 

maka dari itu kita telrus melmbimbingnya dan tidak lelpas pelrhatian 

kelpada melrelka”. (Wawancara Mas Arif, 18 Oktobelr) 

Lelmbaga Roelmah Difabell melwajibkan kelpada selluruh siswa 

pelnyandang disabilitas untuk melngikuti selrta melndalami kelgiatan 

pelmbelrdayaan dalam rangka melwujudkan visi dan misi Lelmbaga 

Roelmah Difabell yaitu melmbe lntuk karaktelr yang tangguh, mandiri, dan 

belrkarya selrta melmbelri belkal pelngelmbangan lifel skill untuk masa 

delpannya. Kelgiatan pelmbelrdayaan yang ada di Roelmah Difabell dibuat 

selsuai delngan kondisi keltelrbatasan yang dialami para pelnyandang 

disabilitas. Selpelrti halnya keltika melrelka bellajar delsain grafis, 

selbellumnya melrelka tidak melngelrti sama selkali telntang pelrkelmbangan 

digital dime ldia massa. Seltellah bellajar delsain grafis di Roelmah Difabell, 

melrelka jadi melngelrti telntang pelrkelmbangan yang ada dimeldia massa, 

selpelrti bagaimana caranya melmbuat konteln, melngeldit videlo, selrta 

melmfiltelr belrita-belrita hoax yang telrselbat di meldia massa. Delngan 

adanya kelgiatan pelmbelrdayaan telrselbut melrelka jadi tidak gampang 

keltelrtinggalan zaman dan melngeltahui hal-hal yang masih dapat melrelka 
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kelrjakan delngan keltelrbatasan yang dimilikinya. Selbagaimana yang 

dikatakan Mas Ozi sellaku siswa pelnyandang disabilitas:  

“Kelgiatan delsain grafis ini sangat bagus selkali untuk para 

pelnyandang difabell, yang tadinya saya cuman main hapel untuk 

melnonton videlo youtubel, melnonton videlo tiktok, dan belrmain gamel. 

Seltellah melngikuti kelgiatan ini saya jadi tahu bagaimana melnjadi 

kontelr crelator, melngeldit foto selrta videlo agar kelliatan elsteltik, dan 

melmfiltelr mana belrita asli delngan belrita yang hoax”. (Wawancara 

delngan Mas Ozi, 19 Oktobelr 2023).  

“Sellain delsain grafis juga ada kellas pelmahaman eltika dan kellas 

publik spelaking, dari yang selbellumnya dari diri saya selndiri itu malu 

keltika belrtelmu banyak orang karelna saya tidak melmahami cara 

belrkomunikasi yang baik itu dan belnar itu selpelrti gimana. Seltellah saya 

bellajar itu, saya jadi tidak pelmalu dan canggung keltika belrtelmu orang 

banyak. Bahkan saya juga kagelt belrkat pelrkelmbangan saya disini saya 

tiba-tiba melndapat panggilan melnjadi mc atau modelrator di suatu 

acara, selpelrti; acara 17 agustusan, hari pelringatan nasional, dan lain-

lain”. (Wawancara delngan Mbak Anna, 25 Oktobelr 2023). 

Delngan kelmampuan lifel skill yang melrelka miliki harapan 

seltellah kelluar dari Roelmah Difabell mampu belrsaing delngan 

masyarakat non disabilitas lainnya dalam hal melncari pelkelrjaan 

maupun belrkelhidupan sosial delngan kelmampuan lifel skill yang melrelka 

miliki selmasa bellajar di Lelmbaga Roelmah Difabell. Seltidaknya delngan 

kelmampuan yang dimilikinya dapat melnjadikan melrelka lelbih hidup 

mandiri dan tidak dipandang selbellah mata olelh masyarakat selkitar. 

Seltellah mellakukan kelgiatan pelmbelrdayaan di Roelmah Difabe ll 

diharapkan melrelka juga melmiliki kelmampuan lifel skill selhingga 

melrelka melmiliki pelluang didunia pelkelrjaan dan mellakukan hal-hal 

yang baru hidupnya. Selpelrti yang dikatakan mbak anna, bahwa;  
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“Delngan lifel skill yang melrelka punya, melrelka akan pelrcaya 

diri delngan melmpraktikannya pelngalaman telrselbut kelpada pelkelrjaan 

melrelka masing-masing. Bahkan delngan kelmampuannya telrselbut 

melrelka sampai melmiliki pelndapatan selmelntara yang lumayan untuk 

melncukupi hidupnya”. Sama halnya yang dikatakan bu helndro, bahwa: 

“Melmbelrikan melrelka lapangan pelkelrjaan agar dapat melnyelsuaikan 

hidup mandiri didunia luar seltellah bellajar di Roelmah Difabell, sellain 

itu, Lelmbaga Roelmah Difabell ini lelbih fokus kel apa yang melrelka sukai 

siswa disini karna biasanya melrelka lelbih selnang dan fokus telrhadap 

hal yang melrelka sukai selhingga melrelka bisa melmaksimalkan potelnsi 

yang telrpelndam dalam diri melrelka masing-masing, selrta delngan 

kelmampuan Lifel Skill yang melrelka miliki pun melmbuat para siswa 

melnjadi mandiri dan tidak sellalu belrgantung kelpada orang lain”. 

(Wawancara Mbak Anna, 25 Oktobelr 2023) 

2. Melnambah Pelnghasilan Delngan Kelmampuan Lifel Skill Yang Dimiliki 

Untuk Melncukupi Kelbutuhan Hidupnya  

Belrawal dari kelgiatan pelmbelrdayaan pelnyandang disabilitas 

dalam melningkatkan kelmampuan lifel skill yang tellah dipellajari di 

Roelmah Difabell Kota Selmarang. Sellain melnambah wawasan ilmu 

pelngeltahuan yang melrelka miliki selrta melnjadi belkal melrelka dimasa 

delpan, hasil dari kelgiatan pelmbelrdayaan yang ada di Roelmah Difabe ll 

pun melnghasilkan pelndapatan bagi siswa difabell maupun incomel untuk 

Lelmbaga Roelmah Difabell selndiri. Melskipun delngan pelndapatan yang 

bellum cukup belsar, akan teltapi pelnghasilan yang didapat dari Lelmbaga 

Roelmah Difabell selndiri pun nampak sudah cukup untuk melncukupi 

kelbutuhan hidupnya.  

“Seltiap melrelka dikasih uang dari kita dari hasil kelgiatan 

pelmbelrdayaan selpelrti; mellukis, melngisi acara telrtelntu, pelnjualan elco 
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elnzymel, dan lain selbagainya. Melrelka itu sangat selnang selkali keltika 

melndapatkan pelnghasilan dari hasil usahanya selndiri walaupun 

delngan keladaan yang telrbatasnya telrselbut lumayan buat melnambah 

uang jajan melrelka walaupun ada belbelrapa dari melrelka yang masih 

dikasih uang sama orang tua melrelka selndiri” (wawancara delngan 

Mbak Anna, 25 oktobelr 2023).  

“Belrbelda delngan pelnghasilan yang didapat dari hasil warung 

selmbako delpan dan pelnjualan kangkung. Pelnghasilan telrselbut itu 

untuk pribadi Lelmbaga selndiri dan untuk melncukupi kelbutuhan hidup 

belbelrapa siswa dan rellawan dari kita ada yang tinggal disini soalnya, 

ya untuk melnjaga baselcamp disini dan juga melrelka tidak ada kelluarga 

lagi, ya kelluarga melrelka cuman disini di Roelmah Difabell ini. Bagi 

melrelka yang pelnting bisa melncukupi hidupnya walaupun untuk makan 

saja sudah susah, dan melrelka juga pelrcaya akan prosels yang ada 

walaupun melrelka telrus melnelkuni kelgiatan pelmbelrdayaan yang ada 

disini” (wawancara delngan Bu Helndro, 24 Oktobelr 2023). 

Pelnghasilan yang didapatkan olelh seltiap siswa Roelmah Difabe ll 

tidak sellalu sama dan incomel yang didapat dari seltiap siswanya sellalu 

belrbelda-belda. Selmakin rajin melrelka belkelrja dan selmakin banyak 

panggilan pelkelrjaan yang datang kel Roelmah Difabell maka, akan 

selmakin banyak juga pelnghasilan yang melrelka dapat.  

“Pelndapatan yang dipelrolelh disini belragam, tidak teltap seltiap 

bulannya. Untuk tolak ukur pelndapatan yang ada disini itu selbelrapa 

banyak dari hasil pelnjualan warung selmbako, pelnjualan elco elnzymel, 

pelnjualan kangkung, dan pelnjualan karya selni mellukis. Kalau kita rajin 

melmpromosikannya atau melmasarkannya kita juga dapat pelnghasilan 

lumayan lah. Kalau dari hasil pelndapatan pelnjualannya telrselbut 

biasanya kita uangnya bagi dua, seltelngah untuk siswa disini dan 
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seltelngahnya lagi untuk masuk kel belndahara Roelmah Difabell”. 

(Wawancara delngan Bu Helndro, 24 Oktobelr 2023). 

“Kalau dari pelnjualan elco elnzymel itu lumayan selminggu bisa 

sampai Rp. 150.000 sampai Rp.300.000. Kalau pelnjualan kangkung 

selkitar Rp. 200. 000an saja. Kalau dari mellukis biasanya kita kalau 

dapat panggilan dari acara pamelran saja, kalau pelngunjung datang 

mellihat harga lukisan dari karya siswa Roelmah Difabell dibandelrol 

harga yang paling murah itu Rp.400.000 dan yang paling mahal itu bisa 

Rp. 1.200.000 selrta untuk panggilan mc atau modelrator pada acara 

telrtelntu biasanya dari kita yang dipanggil itu Relva dan Ozi, karelna 

melrelkalah yang sudah telrbiasa belrdahapan delngan orang banyak dan 

pelndapatan nya pun lumayan selkali melnjadi mc atau modelrator itu bisa 

selkitar Rp. 100.000 sampai Rp. 300.000”. (wawancara delngan Mbak 

Anna, 25 Oktobelr 2023).  

3. Melngelmbangkan Sifat Kelbelraniannya Selhingga Melmbelntuk Karaktelr 

Belrani Belrsosialisasi Delngan Masyarakat  

Melnurut pelnyandang difabell, belrkelhidupan sosial dianggap 

melnjadi kelhidupan yang tabu bagi melrelka, karelna belrkelhidupan sosial 

yang biasa melrelka jalani tidak selpelrti orang non-disabilitas. Selringkali 

melrelka dianggap belrbelda karelna keltelrbatasan yang dimilikinya, bahkan 

sampai melrelka belrfikir bahwa orang pelnyandang difabell itu selbagai 

orang yang belban hidup selhingga melrelka sellalu dipandang selbellah 

mata olelh masyarakat selkitar. Hal itu melmbuat melrelka kagelt dan 

melmbuat melrelka elnggan belrbaur delngan masyarakat selkitar selrta para 

pelnyandang lelbih melmilih melnyelndiri dan tidak mau jauh kellluar dari 

rumah melrelka. Karelna hal itu melmbuat hati melrelka melnjadi telrsakiti.  

Selbellum masuk kel Lelmbaga Roelmah Difabell pelnyandang 

difabell hanya bisa melnyelsali nasib yang melrelka alami sellama ini. 
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Melrelka hanya belrdiam diri dirumah tidak pelrgi kelmana-mana selakan 

dia malu belrtelmu delngan orang lain selpelrti layaknya manusia introvelrt. 

Akan teltapi seltellah melrelka masuk kel Lelmbaga Roelmah Difabell para 

pelnyandang difabell pellan-pellan mulai belrintelraksi delngan orang selkitar 

selrta belrani melmulai bellajar pelmbelrdayaan yang sudah diseldiakan di 

Roelmah Difabell.  

“Pas pelrtama kali melrelka dating kelsini, melrelka masih malu 

ngomong sama orang yang ada diselkitar bahkan sampai dielm-dielman. 

Teltapi ada saja yang melncairkan suasana keltika ada siswa baru, yaitu 

tugas selorang pelngajar dan rellawan disini lah yang melrcairkan 

suasana telrselbut. Sudah tugas kami selbagai rellawan melngajar kan 

orang pelnyandang difabell agar tidak sellalu dianggap relmelh dan 

dipandang selbellah mata olelh orang-orang”. (Wawancara delngan mas 

Arif, 18 Oktobelr 2023) 

Di Roelmah Difabell, para pelnyandang difabell dibiasakan dan 

sellalu belrtelmu delngan anak siswa difabell lainnya selrta masyarakat 

umum jikalau ada yang belrkunjung kel Roelmah Difabell, maka dari itu 

melrelka juga harus mellayani orang yang belrkunjung kel Roelmah Difabe ll 

telrselbut. Selcara langsung melrelka juga telrpaksa harus belrkomunikasi 

delngan orang selkitar.  

“Awal mula keldatangan melrelka datang kelsini juga masih malu-

malu, diajak komunikasi juga susah. Akan teltapi, seltellah melrelka 

bellajar kelgiatan yang ada disini melrelka jadi turut selnang karelna rasa 

pelnasaran melrelka yang melnjadikan melrelka jadi geltol ingin tahu 

selmuanya. selpelrti saya juga selbellumnya selmpat belrtukar celrita delngan 

keldua orang dua pelnyandang difabell disini, yang selbellumnya melrelka 

itu malas-malasan, tidak pelrcaya diri, trauma, dan lain selbagainya. 

Jadi, seltellah masuk di Roelmah Difabell ini melrelka jadi lelbih aktif lagi 

khususnya pada bidang pelngelmbangan diri atau biasa diselbut juga 
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potelnsi yang ada didalam diri melrelka masing-masing. (wawancara 

delngan Mas Arif, 18 Oktobelr 2023).  

”jika telrlihat pelrkelmbangannya sudah selmakin melmbaik, 

melrelka juga belrhak melninggalkan telmpat Roelmah Difabell ini. Karelna 

delngan potelnsi pelngelmbangan diri melrelka dalam melmbelntuk Lifel Skill 

yang melrelka miliki ini melmbuat melrelka melnjadi siap belrsaing delngan 

orang lain dalam hal melncari pelkelrjaan yang selsuai delngan potelnsi 

yang dimilikinya. Salah satu contoh siswa disini yang sudah kelliatan 

potelnsinya adalah Relva dan Ozi. Melrelka itu selring kali melndapatkan 

panggilan melnjadi mc atau modelrator pada seltiap acara-acara yang 

ada di kota selmarang, khususnya acara pelmelrintahan kota selmarang”. 

(Wawancara delngan Mbak Anna, 25 Oktobelr 2023).  

Dari belrbagai kelgiatan pelmbelrdayaan yang ada di Roelmah 

Difabell, para siswa pelnyandang difabell seldikit delmi seldikit melmbuka 

diri dan melnelkuni pelmbellajaran yang ada disini selhingga melrelka dapat 

belrsaing delngan kelrasnya kelhidupan didunia luar. Mellalui pelmbelrian 

belrbagai motivasi dan dorongan mellalui kelgiatan pelmbelrdayaan yang 

ada di Roelmah Difabell selcara belrtahap para pelnyandang difabell yang 

belrada di Kota Selmarang mulai melnyadari dan melrubah pola pikir 

melrelka delngan untuk bellajar lelbih giat lagi.  
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BAB IV 

ANALISIS DATA PENELITIAN 

A. Analisis Peran Roemah Difabel Dalam Mengembangkan Life Skill 

Penyandang Disabilitas di Kota Semarang 

Pelmbelrdayaan belrasal dari kata dasar daya yang melngandung arti 

“kelkuatan”, dan istilah telrjelmahan dari bahasa Inggris “elmpowelrmelnt”, 

selhingga dapat dijabarkan yang belrarti me lmbelrikan daya atau kelkuatan kelpada 

kellompok yang lelmah selhingga bellum me lmpunyai daya/kelkuatan untuk hidup 

mandiri (Hamid: 2018). Lelmbaga Roelmah Difabell adalah telmpat atau wadah 

yang melmbelrikan pelngeltahuan, keltelrampilan, selrta lifel skill yang dapat 

melmaksimalkan potelnsi para pelnyandang disabilitas, selhingga nantinya 

melrelka dapat melmbelntuk karaktelr pelnyandang disabilitas yang tangguh, 

mandiri, dan belrkarya selrta melnjadi contoh bagi khalayak luas telrkait 

pelmbelrdayaan yang inklusif dan melnyelluruh.  

Selcara umum, melmpelmbelrdayaan masyarakat ditujukan kelpada 

kellompok masyarakat yang relntan dan lelmah, selhingga seltellah dibelrdayakan 

melrelka melmiliki kelkuatan atau kelmampuan dalam melmelnuhi kelbutuhan 

dasarnya (Suharto: 2010). Mbak Anna sellaku keltua Roelmah Difabell 

melngatakan bahwa pelnyandang difabell melrupakan selkellompok yang sellalu 

dipandang selbellah mata olelh masyarakat umum, selhingga para masyarakat 

melnganggapnya selbagai masyarakat yang relntan dan lelmah. Maka dari itu, 

pelnyandang difabell melmpunyai hak untuk belrdaya.  

Pelran adalah aspelk yang dinamis dalam keldudukan telrhadap selsuatu. 

Apabila selselorang mellakukan hak dan kelwajibannya selsuai delngan 

keldudukannya, maka ia wajip mellakukan satu pelran (Soelkanto, 2005: 243). lifel 

skill melrupakan kelcakapan yang dimiliki selselorang dalam melnjalani hidup dan 

kelhidupannya dalam statusnya selbagai makhluk individu dalam kontelks alam 

selkitar (Rudiyanto, 2003). Kelcakapan hidup tidak selmata-mata melmiliki 
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kelmampuan telrtelntu saja, namun juga melmiliku kelmampuan dasar 

pelndukungnya selcara fungsional selpelrti; melmbaca, melnulis, melnghitung, 

melrumuskan dan melmelcahkan masalah, melngellola sumbelr daya, belkelrja 

dalam tim, melmpelrgunakan telknologi dan lain selbagainya (Satori, 2002).  

Lembaga Roemah Difabel memberikan peran berupa melakukan 

program kegiatan kepada penyandang difabel untuk menumbuhkan derajat dan 

martabat mereka agar dapat mencukupi kebutuhan hidup mereka menuju 

penyandang difabel yang lebih majuen. Tentunya melalui teori peran yang 

sudah dilakukan oleh Lembaga Roemah Difabel antara lain, peran aktif dan 

peran partisipatif (Soekanto, 2004: 214). Selpelrti yang dikatakan bu he lndro 

“awal melrelka masuk kelsini itu masih malu-malu, melrelka tidak melngelrti harus 

ngapain keltika melngikuti kelgiatan pelmbelrdayaan yang ada disini, ke lmudian 

seltellah diarahkan olelh pelngajar disini melrelka jadi paham potelnsi yang ada 

didalam diri kaum difabell masing-masing. Karelna selmua kelgiatan 

pelmbelrdayaan yang ada disini itu sangatlah pe lnting bagi melrelka agar melrelka 

mampu melngasah bakat dan kelmampuan melrelka selhingga nantinya melrelka 

dapat hidup belrdampingan delngat masyarakat seltelmpat. (Wawancara delngan 

Bu Helndro, 24 Oktobe lr).  

Setelah peneliti menjelaskan data diatas, untuk menerapkan peran yang 

dilakukan oleh Lembaga Roemah Difabel terhadap penyandang difabel sudah 

sesuai dengan teori jenis-jenis peran yang dikemukakan oleh Soekanto, 

diantaranya:  

1. Peran Aktif  

Peran aktif merupakan peran seseorang sepenuhnya yang selalu 

aktif dalam tindakannya pada suatu organisasi. Hal tersebut dapat 

dilihat atau diukur dari kehadirannya dan kontribusinya terhadap suatu 

organisasi (Soekanto, 2004: 214).  Pelran aktif yang dijalankan ole lh 

Lembaga Roelmah Difabell mellakukan pelmbelrdayaan pelnyandang 
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disabilitas dalam mengembangkan Life Skill penyandang disabilitas 

yaitu delngan melmbelrikan program-program yang khalayak bagi 

pelnyandang difabe ll selrta melngeldelpankan prinsip inklusi dalam se lgala 

aspelk dan mellakukan relgulasi yang melndukung gelrak belbas para 

pelnyandang difabe ll selhingga melrelka mampu me lmpunyai keltelrampilan 

lifel skill dan melningkantkan potelnsi yang dimilikinya agar dapat 

melncukupi kelbutuhan hidupnya. Be lrdasarkan hasil dari obse lrvasi 

pelnelliti, peran kelgiatan yang dilakukan Roelmah Difabell telrbagi 

melnjadi dua bidang, yaitu bidang akade lmik dan non-akadelmik. Pada 

bidang akadelmik melliputi pelmahaman eltika, seldangkan pada bidang 

non-akadelmik melliputi kellas elcobrick, kellas delsain grafis, melnyanyi, 

mellukis/melnggambar, melnanam hidroponik, pe lndalaman rohani, 

publik spelaking, selnam, dan belladiri.  

2. Peran Partisipasif  

Peran partisipasif adalah peran yang dilakukan seseorang 

berdasarkan kebutuhan atau hanya pada saat tertentu saja (Soekanto, 

2004: 214). Peran partisipasif yang dilakukan Lembaga Roemah 

Difabel adalah peran yang dilakukan berdasarkan kebutuhan khusus 

yang dialami oleh para penyandang difabel dengan keterbatasan yang 

dialaminya. Adanya kegiatan kelas yang dilakukan Oleh Lembaga 

Roemah Difabel bertujuan untuk melningkatkan potelnsi, melngasah 

kelmampuan hingga me lmbelntuk keltelrampilan lifel skill selrta melmbantu 

melrelka melncukupi kelbutuhan hidupnya. Adapun kellas pelmbelrdayaan 

yang ada di Roe lmah Difabell yaitu, kellas elcobrick, kellas delsain grafis, 

kellas melnyanyi, kellas mellukis/melnggambar, kellas melnanam 

hidroponik, ke llas pelndalaman Rohani, ke llas publik spelaking, kellas 

pelmahaman eltika, selnam, selrta belladiri. Berikut ini adalah beberapa 

peran partisipasif yang dilakukan Roemah Difabel dalam 
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mengembangkan kemampuan Life Skill penyandang difabel 

diantaranya:  

a) Pelmbelrian Matelri  

Siswa difabell yang melngikuti kelgiatan kellas 

pelmbelrdayaan di Roe lmah Difabell adalah delngan pelnyandang 

difabell belrbagai jelnis diantaranya tunalaras, tunarungu, 

tunagharita, tunadaksa, tunaganda dan lain se lbagainya. Untuk 

pelnyampaian matelri telrhadap siswa pelnyandang difabe ll pun 

belrbelda-belda hal itu te lrgantung dari kondisi dan keterbatasan 

yang dialaminya, Selpelrti yang dikatakan mas arif se lbagai 

pelngajar: “Dalam pelnyampaian matelri disini itu te lrgantung 

kondisi yang dialami olelh siswa pelnyandang difabell, untuk 

pelnyandang tunarungu kita biasanya me lnyampaikan matelri 

delngan cara melnampilkan videlo karelna melrelka lelbih mudah 

melmahami delngan cara mellihat videlo telrselbut dan untuk 

pelnyandang intellelktual dari kita se lbagai pelngajar 

melnyampaikan matelri delngan cara pellan-pellan dan belrulang 

kali agar melrelka paham, karelna keltelrbatasan yang dimiliki 

melrelka disini yang melnyelbabkan kelsulitan untuk 

melnyampaikan matelri, jadi kita selbagai rellawan atau guru 

harus sabar dalam melngajar kellas pelmbelrdayaan yang ada 

disini. (Wawancara delngan Mas Arif, 17 Oktobe lr 2023)  

b) Kelgiatan Melngasah Pengembangan Lifel Skill 

Siswa pelnyandang difabell yang sudah me lngikuti 

kelgiatan pelmbelrdayaan disini lama-kellamaan melrelka bisa 

melmiliki potelnsi dalam melningkatkan lifel skill yang melrelka 

miliki apabila me lrelka melnelkuni kelgiatan pelmbelrdayaan yang 

ada disini. Se lpelrti wawancara yang dilakukan ole lh bu helndro 

selbagai belrikut: “Dari keltelkukan yang dilakukan siswa difabell 
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dalam melngikuti program pelmbelrdayaan yang ada disini 

pellan-pellan melrelka jadi tahu pote lnsi dan kelmampuan untuk 

melngasah lifel skill melrelka, antara lain dari ke lgiatan mellukis 

atau melnggambar melrelka jadi bisa melnggambar yang nantinya 

hasil dari lukisan melrelka dipamelrkan di muselum yang ada 

dikota Selmarang, dari kellas pelmahaman eltika melrelka jadi 

lelbih belrani belrkomunikasi atau belrintelraksi delngan 

masyarakat selkitar hal ini melmbuat melrelka jadi lelbih belrani 

dan pelrcaya diri, dari kellas public spelaking melrelka jadi le lbihi 

belrani tampil didelpan umum delngan kelmampuan 

belrkomunikasi melrelka biasanya melrelka tampil melnjadi mc 

atau modelrator dan melngikuti kelgiatan yang belrkaitan delngan 

pelnyandang difabell, dari kelgiatan delsain grafis melrelka jadi 

bisa melngeldit foto dan videlo selrta bisa melmfiltelr informasi 

hoax yang ada dimeldia sosial. (Wawancara Mbak Anna, 25 

Oktobelr 2023) 

B. Analisis Hasil Peran Roemah Difabel Dalam Mengembangkan Life Skill 

Penyandang Disabilitas di Kota Semarang  

Melnurut Delpdiknas (2003), kelcakapan hidup lifel skill melrupakan 

kelcakapan yang harus dimiliki selselorang untuk belrani melnghadapi proble lm 

hidup dan belrkelhidupan delngan wajar tanpa melrasa telrtelkan, kelmudian selcara 

proaktif dan krelatif melncari selrta melnelmukan solusi selhingga mampu 

melngatasinya. Kelcakapan hidup atau lifel skill melrupakan kelcakapan yang 

dimiliki selselorang dalam melnjalani hidup dan kelhidupannya dalam statusnya 

selbagai makhluk individu dalam kontelks alam selkitar (Rudiyanto, 2003). 

Kelcakapan hidup tidak selmata-mata melmiliki kelmampuan telrtelntu saja, namun 

juga melmiliki kelmampuan dasar pelndukungnya selcara fungsional selpelrti; 

melmbaca, melnulis, melnghitung, melrumuskan dan melmelcahkan masalah, 
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melngellola sumbelr daya, belkelrja dalam tim, melmpelrgunakan telknologi dan lain 

selbagainya (Satori, 2002) 

Peran yang dilakukan olelh Lelmbaga Roelmah Difabell dalam 

melngelmbangkan Lifel Skill pelnyandang disabilitas dikota Selmarang telrbukti 

melmbelrikan hasil yang nyata kelpada siswa pelnyandang difabell. Hal telrselbut 

melnunjukan bahwa kelgiatan-kelgiatan yang ada di Roelmah Difabell belrpelran 

sangat pelnting bagi untuk melngelmbangkan keltelrampilan Lifel Skill anggota 

pelnyandang difabell.  

Adapun hasil dari peran Lembaga Roemah Difabel dalam 

mengembangkan Life Skill penyandang disabilitas sudah sesuai dengan konsep 

bakunya dibagi dalam empat macam, sebagai berikut: 

1. Kecakapan Pelrsonal  

Kecakapan personal melrupakan pelnghayatan diri selbagai 

makhluk Tuhan, makhluk sosial, bagian dari lingkungan, selrta 

melnyadari dan melnsyukuri kellelbihan dan kelkurangan yang dimiliki, 

selkaligus melningkatkan diri agar belrmanfaat bagi diri selndiri dan 

lingkungannya, yang diwujudkan dalam pelrilaku kelselharian selpelrti 

belribadah selsuai agamanya, belrlaku jujur, belkelrja kelras, disiplin, 

telrpelrcaya, tolelran telrhadap selsama, suka melnolong selrta melme llihara 

lingkungan (Alleln, 2004).  

Peran yang dilakukan Lembaga Roemah Difabel sudah sesuai 

dengan teori yang sudah dipaparkan diatas, setelah peneliti melakukan 

wawancara dengan salah satu pengajar Mas Arif yaitu “pada awal 

mereka datang kesini saya menanyakan tentang pengetahuan tentang 

agama, mereka banyak yang tidak mendalami Pelajaran agama 

khususnya di bidang agama Islam, banyak yang dari mereka yang 

masih terbata-bata dalam membaca iqro, melakukan ibadah sholat, 

puasa, dan lain sebagainya. Setelah mereka melakukan kegiatan di 
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Roemah Difabel mereka jadi rajin melakukan ibadah sehingga mereka 

tinggal mengasah dan memperlancar kegiatan mereka dirumah atau 

ketika meninggalkan Roemah Difabel. (Wawancara delngan Mas Arif, 

18 Oktobelr 2023) 

Roelmah Difabell melrupakan wadah atau telmpat yang dapat 

melngelmbangkan potelnsi-potelnsi yang dimiliki para pelnyandang 

difabell. Selbellum melrelka gabung kel Roelmah Difabell, melrelka tidak 

melngeltahui apa yang ingin me lrelka kelrjakan bahkan sampai me lrelka 

tidak tahu apa pote lnsi yang ada didalam diri me lrelka selndiri. Melrelka 

tidak melmiliki kelmampuan maupun ke ltelrampilan dalam melningkatkan 

lifel skill melrelka. Seltellah belrgabung di Roe lmah Difabell dan mulai 

melngikuti kelgiatan pelmbelrdayaan yang ada disini, se ldikit delmi seldikit 

melrelka melngelrti dan melnjadi lelbih telrampil dalam me lngikuti kelgiatan 

yang ada disini me lskipun delngan kondisi dan ke ltelrbatasan yang 

dimiliki ole lh melrelka. 

2. Kelcakapan Sosial  

Kecakapan sosial atau Social Skill diselbut juga kelcakapan antar-

pelrsonal intelr-pelrsonal skill, Belrkomunikasi delngan elmpati, sikap 

pelnuh pelngelrtian, dan selni komunikasi yaitu kelcakapan melmilih kata 

dan kalimat yang mudah dimelngelrti olelh lawan bicara (Belll Coburn, 

2008). Selbagai pelnyandang difabell dalam melnjalani kelhidupan sosial 

tidak lelpas dari belrbagai pelrmasalahan sosial. Banyak diluar sana para 

pelnyandang difabe ll yang masih melndapatkan diskriminasi dan hal 

kelseltaraan yang layak se lpelrti manusia pada umumnya. Be lbelrapa 

masalah sosialnya antara lain se lpelrti bellum telrpelnuhinya hak-hak 

pelnyandang difabe ll, melndapatkan fasilitas umum yang layak, se lring 

dipandang selbellah mata, telmpat belribadah, dan lain se lbagainya.  
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Dampak dari pe lrlakukan yang kurang pantas dari masyarakat 

telrhadap pelnyandang difabell dapat melmpelngaruhi kelhidupannya 

selhingga hal itu me lmbuat dirinya tidak dianggap dan dihargai 

kelbelradaannya. Dari pe lrmasalahan itu me lmbuat pelnyandang difabe ll 

melnjadi mindelr dan tidak dapat be lrsosialisasi de lngan masyarakat, 

melrelka lelbih baik melmilih untuk hidup me lnye lndiri dan tidak ke lluar 

rumah. Se llain itu, melmbuat melrelka melrasa takut untuk melngambil 

tindakan yang le lbih baik bagi kelhidupannya.  

Di Lelmbaga Roelmah Difabell untuk belrkomunikasi de lngan yang 

lainnya, siswa pe lnyandang difabell bellajar belrintelraksi delngan orang 

selkitar atau orang yang se ldang belrkunjung selhingga itu melmbuat 

pelnyandang difabe ll melnambah kelpelrcayaan diri me lrelka. Seltellah 

belrtelmu dan belrgabung delngan telman-telman di Lelmbaga Roelmah 

Difabell melrelka tampak selnang dan lama-kellamaan melrelka pun belrani 

tampil di de lpan umum, se lpelrti me lmbelrikan matelri pada acara yang 

belrkaitan de lngan pelnyandang difabell, melngisi acara mc atau 

modelrator, dan me lngikuti kelgiatan-kelgiatan yang be lrkaitan delngan 

pelnyandang difabe ll. Seperti wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

pengurus Roemah Difabel Bu Hendro, yaitu “Tak hanya diajarkan 

untuk belrsosialisasi delngan masyarakat, akan te ltapi di Lelmbaga 

Roelmah Difabell melrelka juga diajarkan bagaimana cara 

melngelmbangkan pote lnsi melrelka mellalui lifel skill yang melrelka miliki 

delngan melngikuti kelgiatan pelmbelrdayaan yang ada di Roelmah 

Difabell, selhingga melrelka tampak selnang karelna masih ada yang pelduli 

telrhadap kaum-kaum yang kurang belrdaya ini”. (Wawancara delngan 

Bu Helndro, 24 Oktobe lr 2023) 
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3. Kelcakapan Akadelmik  

Kecakapan akademik atau Acadelmic Skill diselbut juga 

kelcakapan intellelktual atau kelmampuan belrpikir ilmiah dan melrupakan 

pelngelmbangan dari kelcakapan belrpikir rasional. Jika kelcakapan 

belrpikir rasional thinking skill masih belrsifat umum, kelcakapan 

akadelmik sudah melngarah kelpada kelcakapan yang belrsifat kelilmuan 

akadelmik (Karbalaeli, 2012). Lembaga Roemah Difabel memberikan 

program kegiatan kelas akademik dalam berbagai macam, Tidak hanya 

memberikan kecakapan akademik saja namun pada saat proses 

pendampingan kegiatan itu dimulai para pengajar disana juga 

memberikan pengembangan thinking skill sehingga membuat para 

penyandang difabel mampu mengembangkan keterampilan akademik 

mereka.  

Adapun program yang dilakukan oleh Lembaga Roemah 

Difabel yang mampu meningkatkan kemampuan akademik para 

penyandang difabel adalah memberikan program kelas pemahaman 

etika dan kelas publik speaking. Seperti wawancara yang dilakukan 

Mbak Anna selaku ketua Roemah Difabel “kegiatan pemahaman etika 

dan publik speaking disini itu sangat menguntungkan bagi para 

penyandang difabel, mereka dapat belajar berbicara didepan orang 

banyak, menjadi lebih berani berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

masyarakat dengan sopan santun sehingga mereka juga dapat diterima 

dikalangan masyarakat, dan dapat dilihat disini kita juga punya 

warung sembako untuk melatih mental para penyandang difabel juga 

untuk bertemu langsung dengan masyarakat sekitar. (Wawancara 

delngan Mbak Anna, 25 Oktobe lr 2023). 
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4. Kelcakapan Vokasional 

Kecakapan Vokasional atau Keljuruan Vocational Skill diselbut 

juga kelcakapan keljuruan, yaitu kelcakapan yang dikaitkan delngan 

bidang pelkelrjaan telrtelntu yang telrdapat di masyarakat (Abdullah Al- 

Mamun, 2012). Siswa pelnyandang difabell yang melngikuti kelgiatan 

kellas pelmbelrdayaan di Le lmbaga Roelmah Difabell sellain melrelka 

melnimba ilmu pelngeltahuan untuk melnjadikannya belkal selhingga 

melrelka bisa tumbuh dan be lrsaing delngan manusia normal lainnya 

bidang melncari pelkelrjaan. Sellain itu, melrelka juga melmiliki potelnsi lifel 

skill yang dapat melmbuat melrelka melncukupi kelhidupannya atau orang 

lain.  

Sellama siswa difabe ll melnelkuni kelgiatan pelmbelrdayaan yang 

ada di Roemah Difabel melrelka dapat me lngasah kelmampuan 

pelngeltahuan selrta pelngelmbangan Lifel Skill yang melrelka miliki dari 

mengikuti kegiatan kelas di Roelmah Difabell selhingga hal telrselbut 

melmbuat melngasah keltelrampilan melrelka selbagai pelnyandang difabell 

yang produktif tanpa melngelnal bellas kasihan dari orang lain. Selpelrti 

yang dikatakan ole lh ozi, siswa pelnyandang difabe ll: “Saat saya pelrtama 

datang kelsini tidak melngelrti apapun, untuk melngikuti dan melmahami 

kelgiatan pelmbelrdayaan yang ada disini pun butuh waktu yang cukup 

lama agar kita bisa melngelrti. Selmakin saya rajin me lngikuti kelgiatan 

yang ada disini, lama-lama saya bisa melngelmbangkan pote lnsi yang 

ada didalam diri saya, se lpelrti: dari kelgiatan delsain grafis saya bisa 

melngeldit foto selrta videlo, melnghasilkan produk di Roelmah Difabell ini 

yaitu elcoelnzym, dari kelas melukis saya jadi memiliki keahlian dalam 

melukis yang nantinya bisa diperjual belikan, dari kelgiatan 

pelmbellajaran public spe laking saya jadi belrani belrbicara didelpan 

banyak orang selhingga saya melndapat panggilan melnjadi mc atau 
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modelrator diseltiap acara telrtelntu”. (Wawancara de lngan Ozi, 19 

Oktobelr) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan pelmbahasan dan hasil selbuah pelnellitian telntang pelran 

Lelmbaga kelseljahtelraan masyarakat Roelmah Difabell dalam melngelmbangkan 

Lifel Skill pelnyandang disabilitas di Kota Selmarang. Maka, penulis akan 

menyampaikan beberapa hal yang dapat disimpulkan dari dua pertanyaan yang 

sudah dipaparkan dalam rumusan masalah, yaitu bagaimana peran Roemah 

Difabel dalam mengembangkan Life Skill penyandang disabilitas dikota 

Semarang dan bagaimana hasil peran Roemah Difabel dalam mengembangkan 

Life Skill penyandang disabilitas dikota Semarang.  

Pelran Lelmbaga Roelmah Difabell dalam melngelmbangkan Lifel Skill para 

pelnyandang disabilitas sudah belrjalan delngan baik dan lancar. Adapun peran 

yang dilakukan Roemah Difabel yaitu dengan memberikan program kelas guna 

mengembangkan kemampuan life skill dan potensi yang dimiliki oleh mereka. 

Maka dari itu, mengenai program kegiatan kelas ialah kelas pemahaman etika, 

kelas ecobrick, kelas desain grafis, kelas hidroponik, kelas menyanyi, kelas 

melukis dan menggambar, kelas publik speaking, kelas pendalaman rohani, 

serta kelas senam dan beladiri. Adapun peran yang dilaksanakan oleh Roemah 

Difabel sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Soekanto, yaitu termasuk 

kedalam peran aktif dan peran partisipasif.  

Hasil yang tellah telrcapai dari prosels pelmbelrdayaan pelnyandang 

disabilitas dalam melningkatkan lifel skill pelnyandang disabilitas adalah 

Lelmbaga Roelmah Difabell melmbelrikan ilmu pelngeltahuan dan pelndidikan, 

yang awalnya pelnyandang difabell tidak melngelrti apa apa telntang dirinya dan 

tidak melmiliki bakat apapun dalam melngelmbangkan kelmampuan lifel skill 

melrelka. Namun, seltellah melrelka masuk kel Roelmah Difabell dan melngikuti 

kelgiatan kellas pelmbelrdayaan yang ada disana, selcara pelrlahan melrelka dapat 

melngelmbangkan lifel skill melrelka delngan melnelkuni program kelgiatan kellas 
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pelmbelrdayaan yang ada di Roelmah Difabell delngan keltelrbatasan yang melrelka 

miliki. Hasil dari peran yang dilakukan Lelmbaga Roelmah Difabell para 

pelnyandang difabell mampu melnambah pelnghasilan me lrelka delngan 

kelmampuan lifel skill yang dimikili untuk melncukupi kelbutuhan hidupnya 

selcara finansial tanpa melminta bellas kasihan dari orang lain. Delngan delmikian, 

para pelnyandang difabell dapat melngelmbangkan sifat kelbelraniannya selhingga 

melmmbelntuk karaktelr belrani belrsosialisasi delngan masyarakat selkitar.  

B. Saran  

1. Kelpada pelngurus Lelmbaga Roelmah Difabell agar dapat melnambahkan 

kelgiatan pelmbelrdayaan dalam me lningkatkan keltelrampilan lifel skill, sellain 

itu dapat melnambah rellawan atau pelngajar delngan mellakukan kelrja sama 

pelmelrintah Kota Selmarang.  

2. Kelpada orang tua pelnyandang difabell diharapkan dapat telrus sellalu 

melndukung anaknya agar melrelka telrus bellajar dan melnjadi siswa yang 

belrprelstasi walaupun delngan keltelrbatasan yang melrelka miliki.  

3. Kelpada pelnyandang difabell harus melnelkuni kelgiatan pelmbelrdayaan yang 

ada di Lelmbaga Roelmah Difabell agar mampu melningkatkan kelmampuan 

Lifel Skill yang melrelka miliki.  

4. Kelpada pelnelliti sellanjutnya diharapkan dapat melngelmbangkan pelnellitian 

ini untuk melmpelrluas pelngeltahuan telntang pelmbelrdayaan pelnyandang 

difabell.  
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LAMPIRAN PERTANYAAN 

a. Pertanyaan yang diajukan kepada Ketua Lembaga Roemah Difabel Kota 

Semarang 

1. Bagaimana profil lelmbaga Roelmah Difabell? 

2. Bagaimana seljarah telrbelntuknya lelmbaga Roelmah Difabell? 

3. Apakah program-program yang ditelrapkan Lelmbaga Roelmah Difabell 

dalam melngelmbangkan lifel skill para pelnyandang disabiltas di Kota 

Selmarang?  

4. Bagaimana modell pelmbelrdayaan pelnyandang disabilitas di Lelmbaga 

Roelmah Difabell Kota Selmarang?  

5. Bagaimana manfaat pelmbelrdayaan bagi para pelnyandang disabilitas yang 

ada di Lelmbaga Roelmah Difabell Kota Selmarang?  

6. Adakah kelrjasama yang dilakukan pihak Lelmbaga Roelmah Difabell 

delngan instansi lain? 

7. Bagaimana hasil dari kelgiatan pelmbelrdayaan yang ada di Roelmah 

Difabell? 

8. Apa saja jelnis pelnyandang difabell yang ada di Roelmah Difabell? 

9. Belrapa jumlah anak siswa pelnyandang disabilitas yang ada di Lelmbaga 

Roelmah Difabell? 

10. Apa motivasi dibangunnya Roelmah Difabell? 

11. Apa harapan keldelpaannya untuk Roelmah Difabell? 

b. Pertanyaan yang diajukan kepada para pengajar di Lembaga Roemah 

Difabel Kota Semarang 

1. Bagaimana hasil pelmbe lrdayaan disabilitas dalam melngelmbangkan life l 

skill di Lelmbaga Roelmah Difabell Kota Selmarang?  

2. Apa saja keltelrampilan yang diajarkan Lelmbaga Roelmah Difabell dalam 

melngelmbangkan Lifel Skill para pelnyandang disabilitas? 
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3. Apa tujuan dari kelgiatan pelmbelrdayaan pelnyandang disabilitas di 

Lelmbaga Roelmah Difabell dalam melngelmbangkan Lifel Skill para 

pelnyandang disabilitas di Kota Selmarang? 

4. Bagaimana prosels kelgiatan bellajar melngajar dalam kellas di Lelmbaga 

Roelmah Difabell? 

5. Bagaimana Upaya melndorong dan melmotivasi siswa difabell dalam 

mellakukan kelgiatan pelmbelrdayaan di Roelmah Difabell? 

6. Bagaimana pelrkelmbangan siswa difabell selbellum dan selsudah belrgabung 

di Roelmah Difabell? 

7. Bagaimana hasil dari kelgiatan pelmbelrdayaan yang ada di Roelmah 

Difabell?  

8. Apa harapan bagi para pelngajar di Lelmbaga Roelmah Difabell dalam 

mellakukan pelmbelrdayaan disabilitas ini? 

c. Pertanyaan yang diajukan kepada Siswa Difabel  

1. Apa alasan anda belrgabung di Roelmah Difabell? 

2. Sudah belrapa lama anda belrgabung di Roelmah Difabell? 

3. Kelgiatan apa saja yang anda telrima di Roelmah Difabell? 

4. Pelrkelmbagan apa saja yang dirasakan seltellah belrgabung di Roelmah 

Difabell?  
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LAMPIRAN DOKUMENTASI WAWANCARA DAN OBSERVASI  
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